






Pendidikan adalah tujuan untuk mengembangkan kualitas manusia, maka dalam pelaksanaannya seharusnya dilaksanakan dalam suatu proses yang berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan.  Para ahli pendidikan telah menyadari bahwa mutu pendidikan sangat tergantung pada kualitas guru dan praktek pembelajarannya, sehingga peningkatan kualitas pembelajaran merupakan isu mendasar bagi peningkatan mutu pendidikan secara nasional.  Rendahnya mutu pendidikan pembelajaran dapat diartikan kurang efektifnya proses pembelajaran.  Penyebabnya dapat berasal dari peserta didik, guru, sarana dan prasarana yang kurang memadai, minat yang kurang.  Dalam penelitian ini, peneliti mencoba meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika.
Pembelajaran fisika di SMA/MA selama ini cenderung masih banyak yang didominasi oleh guru, siswa hanya menerima pengetahuan yang diberikan guru tanpa melalui pengolahan potensi yang ada. Sering kali guru lebih mendahulukan ketercapaian target kurikulum dan hasil akhir, akibatnya makna proses pembelajaran kurang dirasakan bagi bekal dalam memecahkan permasalahan kehidupannya, peserta didik cenderung hanya menghafal  materi dan kurang mampu memahami materi tersebut, hal ini sesuai dengan hasil pengamatan di SMAN 11 Unggulan Pinrang yaitu peserta didik masih cenderung menghafal materi pelajaran.  Selain itu juga sebagian peserta didik menilai mata pelajaran fisika itu sulit sebab membutuhkan hafalan dan kemampuan matematika yang baik,  akibatnya sebagian peserta didik tidak berminat dalam menpelajari dan mendalami fisika yang selanjutnya berakibat pada rendahnya hasil belajar fisika pada sebagian peserta didik .  
Pembelajaran Fisika di SMAN 11 Unggulan Pinrang masih cenderung bersifat monoton.  Dirasakan proses pembelajaran tatap muka bersifat rutin dengan urutan buku paket, dimulai dengan membahas tugas rumah, selanjutnya guru menjelaskan masalah baru, latihan mengerjakan soal, dan diakhiri dengan tugas rumah, disamping itu bagi siswa kurang adanya kesempatan untuk melatih diri bekerja sama dan berpikir bersama dalam memecahan masalah dan solusi mereka, sehingga tidak tumbuh kreativitas dalam memecahkan masalah pada diri siswa.
Berdasarkan kondisi tersebut di atas, selaku peneliti mencoba memberikan solusi alternatif yaitu perlu mencoba mengembangkan perangkat pembelajaran dengan menerapkan setting model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan tujuan meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik.  Melalui pembelajaran ini, peserta didik dapat menerapkan konsep, proses interaksi, proses berfikir, kerja kelompok, berkomunikasi, dan saling memberi informasi.  Perangkat pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan bagian dari sarana/prasarana yang dapat merangsang minat dan aktifitas belajar peserta didik sehingga akhirnya bisa menaikkan hasil belajarnya.  Perangkat pembelajaran merupakan prasyarat bagi terjadinya interaksi belajar mengajar yang optimal.  
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD, perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Peserta Didik (BPD), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Tes Hasil Belajar (THB).  Perangkat pembelajaran yang berhasil dikembangkan selanjutnya akan diuji cobakan pada peserta didik Kelas XI IPA SMAN 11 Unggulan Pinrang.  Uji coba dimaksudkan untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan minat dan hasil belajar fisika peserta didik.  
Bertolak dari uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran dengan Judul “Pengembangan perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan Minat dan hasil belajar fisika peserta didik pada pokok bahasan momentum, impuls, dan tumbukan di SMAN 11 Unggulan Pinrang”.

B.	Batasan Masalah
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap masalah dalam penelitian ini, perlu diberikan batasan masalah sebagai berikut:
1.	Setting model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah rancangan dari model pembelajaran kooperatif yang menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4 – 5 orang peserta didik secara heterogen.  Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok.
2.	Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang memungkinkan peserta didik dan guru melakukan kegiatan pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dimaksud meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Peserta Didik (BPD), Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), dan Tes Hasil Belajar (THB)
3.	Perangkat Pembelajaran yang baik adalah perangkat pembelajaran yang setelah divalidasi dan dilakukan ujicoba, memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan.  Syarat yang dimaksud adalah: (1) kemampuan guru mengelola pembelajaran minimal baik, (2) aktivitas peserta didik dalam pembelajaran efektif, (3) respon peserta didik terhadap pembelajaran adalah positif, dan (4) tes hasil belajar valid dan reliable.
4.	Respon peserta didik adalah komentar peserta didik terhadap keterbacaan (lembar kerja peserta didik) dan penampilan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
5.	Minat belajar adalah rasa ketertarikan peserta didik untuk belajar atau mempelajari sesuatu materi pelajaran yang diajarkan guru di sekolah.  Dengan indikator minat belajar peserta didik sebagai berikut:  adanya perhatian, dan rasa senang.
6.	Hasil Belajar fisika adalah tingkat penguasaan materi yang diajarkan dalam proses pembelajaran melalui tes hasil belajar dengan ketercapaian hasil belajar peserta didik yaitu 85 % secara klasikal dan mencapai penguasaan materi minimal 74 (KKM = 74 dari rentang nilai 0 sampai 100).
C.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan diselidiki dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:
1.	Bagaimana profil perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan minat dan hasil belajar fisika peserta didik yang memenuhi kriteria valid, efektif, dan praktis?
2.	Apakah penerapan perangkat pembelajaran model kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan minat belajar fisika peserta didik?
3.	Apakah penerapan perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik?
4.	Bagaimana respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan minat dan hasil belajar fisika peserta didik?

D.	Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan di atas, yaitu:
1.	Untuk memperoleh informasi tentang perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap pencapaian minat dan hasil belajar fisika 
2.	Untuk mengetahui peningkatan minat belajar fisika peserta didik dengan menerapkan perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD.
3.	Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar fisika peserta didik dengan menerapkan perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
4.	Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan minat dan hasil belajar fisika peserta didik.

E.	Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharakan dapat diperoleh dari hasil pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Penggunaan perangkat ini diharapkan dapat menarik minat peserta didik untuk lebih mengembangkan kemampuan belajar fisika dan dengan adanya perangkat pembelajaran lembar kerja peserta didik dapat membantu dalam mengkonstruksi dan menyampaikan ide atau hasil penemuan peserta didik. 
2.	Bagi peserta didik, dengan menggunakan perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan dapat meningkatkan minat peserta didik untuk memahami materi fisika serta dapat meningkatkan hasil belajar fisika.
3.	Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagaimana meningkatkan minat dan hasil belajar fisika peserta didik.







A.	Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Secara sederhana kata “cooperative” berarti mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai suatu tim. Jadi, cooperative learning dapat diartikan belajar bersama-sama, saling membantu antara satu dengan yang lain dalam belajar dan memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa cooperative learning menyangkut teknik pengelompokan yang didalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 4-6 orang siswa secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar (Isjoni., dalam Herlina HW, 2011). Sejalan dengan pendapat Trianto, 2007:41 bahwa di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling membantu.
	Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham kontriktivisme yang memberi gagasan dasar tentang pembelajaran dan dapat mengembangkan kreativitas, kemandirian, tanggung jawab, dan daya eksplorasi sehingga peserta didik mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya. Menurut Sumal (dalam Herlina HW, 2011:8) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran.
Model pembelajaran kooperatif dapat diterapkan untuk memotivasi siswa berani mengemukakan pendapat, menghargai pendapat teman, dan saling memberikan pendapat. Selain itu, dalam belajar, biasanya siswa dihadapkan dalam latihan soal-soal atau pemecahan masalah. Oleh sebab itu, pembelajaran kooperatif sangat baik dilaksanakan karena siswa dapat bekerja sama dan saling tolong menolong menghadapi tugas yang dihadapi.
	Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang lebih menekankan pada proses kerja sama dalam kelompok. Dalam pembelajaran kooperatif, tujuan yang ingin dicapai bukan hanya tujuan akademik atau pengetahuan akan konten (kompetensi), akan tetapi juga unsur kerja sama dalam upaya penguasaan kompetensi tersebut.  Penekanan pada kerja sama inilah yang menjadi ciri khas dari pembelajaran kooperatif (Sanjaya, dalam Herlina HW,2011:11).
Menurut Sanjaya (dalam Herlina, 2011:12), prosedur pembelajaran kooperatif pada prinsipnya terdiri atas empat tahap, yaitu:
1.	Penjelasan materi. Proses penyampaian pokok-pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok. Tahapan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa terhadap pokok materi pelajaran. pada tahap ini, guru memberikan gambaran umum tentang materi pelajaran yang harus dikuasai yang selanjutnya akan diperdalam pada pembelajaran kelompok. Guru dapat menggunakan metode ceramah, brainstorming, Tanya jawab, presentase atau demonstrasi. Penggunaan media dalam hal ini sangat penting agar penyajian dapat lebih menarik.
1.	Belajar dalam kelompok. Pada tahap ini siswa bekerja dalam kelompoknya masing-masing yang telah dibentuk sebelumnya. Kelompok dibentuk secara heterogen. Melalui pembelajaran dalam kelompok, siswa didorong untuk melakukan tukar menukar informasi dan pendapat, mendiskusikan permasalahan secara bersama, membandingkan jawaban mereka, mengoreksi hal-hal yang kurang tepat.
1.	Penilaian. Penilaian dalam pembelajaran kooperatif dapat dilakukan dalam bentuk tes atau kuis. Penilaian dapat dilakukan secara individual maupun secara kelompok. Penilaian individual akan memberikan informasi kemampuan setiap siswa secara individu, dan penilaian kelompok akan memberikan informasi setiap kelompok. Hasil akhir penilaian dapat mengekuilibrasi penilaian individu dan penilaian kelompok. Nilai setiap kelompok memiliki nilai yang sama terhadap semua anggota kelompoknya, karena nilai kelompok merupakan hasil kerja sama setiap kelompok.
1.	Pengakuan tim. Pada tahap ini, guru memberikan pengakuan dan penghargaan kepada siswa. Dimana penetapan tim yang dianggap paling menonjol dan berprestasi untuk kemudian diberikan penghargaan. Pengakuan dan pemberian penghargaan diharapkan dapat memotivasi siswa dan tim untuk terus membangkitkan motivasi dalam bekerja.
A.	Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pendekatan kooperatf learning yang menekankan pada aktivitas dan interaksi antara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.  STAD (Student Teams Achievement Division) adalah model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Robert Slavin, dkk. di Universitas John Hopkins pada tahun 1995.  Menurut Slavin (2005: 143), model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana.
Menurut Trianto (2009: 68) pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 siswa secara heterogen, yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku.  Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok.
Slavin (2005: 12-13) mengemukakan terdapat tiga konsep penting dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu : (1) Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai kriteria yang ditentukan, (2) Tanggung jawab individual, bermakna bahwa kesuksesan tim bergantung pada pembelajaran individual dari semua anggota tim, (3) Kesempatan sukses yang sama, bermakna bahwa semua siswa memberi kontribusi kepada timnya dengan cara meningkatkan kinerja mereka dari yang sebelumnya.  Ini akan memastikan bahwa siswa dengan prestasi tinggi, sedang, dan rendah semuanya sama-sama ditantang untuk melakukan yang terbaik, dan bahwa kontribusi dari semua anggota tim ada nilainya.
Seperti halnya model pembelajaran lainnya, pembelajaran kooperatif tipe STAD ini juga membutuhkan persiapan yang matang sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan.  Persiapan-persiapan tersebut antara lain:
1.	Persiapan perangkat pembelajaran, yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) beserta lembar jawabannya.
1.	Membentuk kelompok kooperatif. Dalam menentukan anggota kelompok diusahakan agar kemampuan peserta didik dalam kelompok adalah heterogen dan kemampuan antar satu kelompok dengan kelompok lainnya relatif homogeny. Apabila memungkinkan kelompok kooperatif perlu memperhatikan ras, agama, jenis kelamin, dan latar belakang sosial. Apabila dalam kelas terdiri atas ras dan latar belakang yang relatif sama, maka pembentukan kelompok dapat didasarkan pada prestasi akademik, yaitu :
a.	Peserta didik dalam kelas terlebih dahulu dirangking sesuai kepandaian dalam mata pelajaran fisika, tujuannya adalah untuk mengurutkan peserta didik sesuai kemampuan fisika yang kemudian digunakan untuk mengelompokkan peserta didik ke dalam kelompok.
a.	Menentukan tiga kelompok dalam kelas setelah diurutkan berdasarkan rangkingnya yaitu kelompok atas, kelompok menengah, dan kelompok bawah.  Kelompok atas sebanyak 27 % dari seluruh peserta didik dalam kelas yang diambil dari peserta didik rangking satu, kelompok tengah 46 % dari seluruh peserta didik, dan kelompok bawah sebanyak 27 % dari seluruh peserta didik yang terdiri atas peserta didik setelah diambil kelompok atas dan kelompok menengah.  Hal ini sesuai dengan pembagian frekuensi berdistribusi normal.
1.	Menentukan skor awal. Skor awal yang dapat digunakan kelas kooperatif adalah nilai ulangan sebelumnya.  Skor awal ini dapat berubah setelah ada kuis.  Misalnya pada pembelajaran lebih lanjut dan setelah diadakan tes, maka hasil tes masing-masing individu dapat dijadikan skor awal.
1.	Pengaturan tempat duduk.  Pengaturan tempat dalam kelas kooperatif Pengaturan perlu juga diatur dengan baik, hal ini dilakukan untuk tipe STAD menunjang keberhasilan pembelajaran kooperatif.
1.	Kerja kelompok. Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran kooperatif tipe STAD, terlebih dahulu diadakan latihan kerja sama kelompok.  Hal ini bertujuan untuk lebih jauh mengenalkan masing-masing individu dalam kelompok.




Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD

Fase ke-	Indikator	Aktivitas guru
123456	Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswaMenyajikan informasiMengorganisasikan peserta didik ke dalam  kelompok-kelompok belajarMembimbing kelompok dalam bekerja dan belajarEvaluasiMemberikan penghargaan	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (standar kompetensi) yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi peserta didik belajar.Guru menyajikan informasi kepada peserta didik dengan jalan mempresentasikan bahan ajar, baik demonstrasi ataupun lewat bahan bacaan (Langkah 1 STAD: presentasi kelas)Guru membentuk kelompok belajar, kemudian peserta didik mendiskusikan masalah bersama, membandingkan jawaban, dan membetulkan setiap kekeliruan atau miskonsepsi apabila teman sesama tim membuat kesalahan (Langkah 2 STAD: kerja tim)Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas dan dalam hal menggunakan keterampilan kooperatifGuru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok dengan cara memberikan kuis individual, kemudian membandingkan hasil kuis ini dengan skor individual sebelumnya (Langkah 3 dan 4 STAD: kuis dan skor perbaikan individual)Guru memberikan cara-cara untuk menghargai, baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok (Langkah 5 STAD: penghargaan tim). 
(sumber: Trianto, 2010:71)
Penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:
1.	Menghitung skor individu. Menurut Slavin (2005:71) untuk memberikan skor perkembangan individu dihitung seperti pada tabel 2.2
Tabel 2.2 Perhitungan Skor Perkembangan 

Nilai Tes	Skor Perkembangan
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal ……10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor awal ……Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal ……Lebih dari 10 poin di atas skor awal ……Nilai sempurna (tanpa memperhatikan skor awal)…..	5 poin10 poin20 poin30 poin30 poin
(sumber : Slavin, 2005:160)
1.	Menghitung skor kelompok. Skor kelompok ini dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan anggota kelompok, yaitu dengan menjumlah semua skor perkembangan yang diperoleh anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota kelompok. Sesuai dengan rata-rata skor perkembangan kelompok, diperoleh kategori skor kelompok seperti tercantum pada tabel 2.3.


Tabel 2.3 Tingkat Penghargaan Kelompok
Rata-rata Tim	Predikat
0 ≤ x ≤ 55 < x ≤ 1515 < x ≤ 2525 < x ≤ 30	-Tim baikTim hebatTim super
(sumber: Trianto, 2010:72)
1.	Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok. Setelah masing-masing kelompok memperoleh predikat, guru memberikan hadiah/penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai dengan predikatnya.
C.	Minat Belajar
Menurut Slameto (2003: 57), minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat berperan sangat penting dalam kehidupan peserta didik dan mempunyai dampak yang besar terhadap sikap dan perilaku.  Peserta didik yang berminat terhadap kegiatan belajar akan berusaha lebih keras dibandingkan peserta didik yang kurang berminat.  Dalam belajar diperlukan suatu pemusatan perhatian agar apa yang dipelajari dapat dipahami, sehingga peserta didik dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat dilakukan.  Perubahan perilaku ini meliputi seluruh pribadi peserta didik, baik kognitif, psikomotor, maupun afektif. Untuk meningkatkan minat, maka proses pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami apa yang ada di lingkungan secara berkelompok.
Guru dapat memperhatikan hal-hal kecil yang menunjukkan bahwa peserta didik memiliki minat yang cukup terhadap pelajaran, antara lain: 
1.	Melalui pekerjaan rumah. Peserta didik yang memiliki minat terhadap pelajaran tersebut, akan mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan kepadanya dengan baik.
1.	Diskusi yang diciptakan dalam ruang kelas dengan teman sebaya, dapat memberi petunjuk mengenai minat mereka dan seberapa kuat minat tersebut.  Jadi, dalam berdiskusi peserta didik tersebut akan antusias.
1.	Memberi pertanyaan.  Peserta didik yang aktif bertanya dan pertanyaan tersebut sesuai dengan materi yang dibahas oleh pendidik, itu menunjukkan bahwa peserta didik memiliki minat terhadap pelajaran tersebut. 
Untuk mengetahui apakah peserta didik berminat belajar atau tidak, dapat dilihat dari beberapa indikator minat belajar.  Indikator yang ada pada peserta didik yang memiliki minat belajar yang tinggi dapat dikenali melalui proses pembelajarn di kelas, yaitu : persaan senang, perhatian dalam belajar, bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik serta manfaat dan fungsi pelajaran.  Pada proses pembelajaran minat tidak muncul dengan sendirinya, akan tetapi banyak faktor yang dapat mempengaruhinya.  Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar peserta didik, yaitu : (a) motivasi, (b) proses belajar, (c) bahan pelajaran dan sikap guru, (d) keluarga, (e) teman pergaulan, (i) lingkungan, dan (g) fasilitas.
Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah rasa ketertarikan peserta didik untuk belajar atau mempelajari sesuatu materi pelajaran yang diajarkan guru di sekolah.  Peserta didik yang memiliki minat terhadap pelajaran cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar.  Karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi pelajaran dapat memungkinkan peserta didik untuk belajar lebih giat dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.  

C.	 Hasil Belajar
Istilah hasil belajar tersusun dari dua kata, yakni “hasil” dan “belajar”.  Menurut kamus umum bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai suatu kegiatan yang telah dicapai dari yang telah dilakukan sebelumnya.  Jadi hasil tidak lain dari kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individumaupun kelompok dalam suatu bidang tertentu. Sedangkan belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slamento, 2003: 2)
Gagne (Slamento, 2003: 2) memberikan definisi belajar yakni :
a.	Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku.
a.	Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh melalui interaksi.
Pandangan Anthony Robbins senada dengan apa yang dikemukakan oleh Jerome Brunner dalam (Trianto, 2010: 15), bahwa belajar adalah suatu proses aktif dimana peserta didik membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru berdasarkan pada pengalaman/pengetahuan yang sudah dimilikinya.  Dalam pandangan konstruktivisme “Belajar” bukanlah semata-mata mentransfer pengetahuan yang ada di luar dirinya, tetapi belajar lebih pada bagaimana otak memproses dan menginterpretasikan pengalaman yang baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya dalam format yang baru.  
	Dari definisi ini dimensi belajar memuat beberapa unsur, yaitu: (1) penciptaan hubungan, (2) sesuatu hal (pengetahuan) yang sudah dipahami, dan (3) sesuatu (pengetahuan) yang baru.  Jadi dalam makna belajar, di sini bukan berangkat dari suatu yang benar-benar belum diketahui, tetapi merupakan keterkaitan dari dua pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan baru.  
	Menurut Bloom bahwa belajar didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari.  Hasil belajar merupakan proses belajar mengajar yang mempunyai indikator individu dapat menjelaskan atau mendefinisikan materi pelajaran walau dalam bentuk susunan kalimat berbeda tetapi kandungan maknanya tidak berubah.  Dari pernyataan ini, peserta didik dituntut untuk tidak sebatas mengingat kembali pelajaran, namun lebih dari itu peserta didik mampu mendefinisikannya.  




  Perangkat yang dipergunakan dalam proses pembelajaran disebut perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar mengajar dapat berupa: silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta didik (LKPD), Instrumen evaluasi atau tes hasil belajar, media pembelajaran serta buku ajar peserta didik, (Trianto, 2010a). Dalam penelitian ini terdapat beberapa perangkat yang disusun dan digunakan yaitu :
1.	Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP).
Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP) yaitu panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan. (Trianto, 2010a).  Adapun Komponen RPP adalah:
1.	Identitas mata pelajaran, meliputi: Satuan pendidikan, kelas, semester, program studi, mata pelajaran atau tema pelajaran dan jumlah pertemuan.
1.	Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan atau semester pada satu mata pelajaran.
1.	Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.
1.	Indikator pencapaian kompetensi, adalah perilaku yang dapat diukur atau diobservasi untuk menunjukan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
1.	Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.
1.	Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi. 
1.	Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk mencapai KD dan beban belajar.
1.	Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran.
1.	Kegiatan pembelajaran terdiri atas kegiatan pendahuluan yang bertujuan membangkitkan motivasi dan memfokuskan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD yang dilakukan secara interkatif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik untuk aktif, dan memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian. Kegiatan penutup dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman, simpulan, penilaian dan refleksi.
1.	Penilaian hasil belajar adalah prosedur dan instrument penilaian proses dan hasil belajar yang disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada standar penilaian.
1.	Sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar serta materi ajar, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi.
2.	Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
Lembar kegiatan peserta didik adalah panduan yang digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kegiatan peserta didik dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. 
3.	Tes Keterampilan Proses Sains dan Keterampilan berpikir Kritis
Bentuk tes keterampilan proses sains pada penelitian ini ialah bentuk tes objektiv yang mengacu pada keterampilan proses sains yang diteliti dan tes keterampilan berpikir kritis berupa tes tertulis bentuk objektiv yang sesuai dengan indikator-indikator berpikir kritis yang diteliti.


C.	Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran
   Menurut Sudjana (dalam Trianto 2010b), untuk melaksanakan pengembangan perangkat pembelajaran diperlukan model-model pengembangan yang sesuai dengan sistem pendidikan. Secara umum setiap model terdiri dari 4 tahap, pertama, tahap pendefenisian (define), yaitu tahapan yang bertujuan untuk menentukan dan mendefenisikan kebutuhan pembelajaran. Kedua tahap perencanaan (design), yaitu perancangan prototype perangkat pembelajaran, ketiga, tahap pengembangan yaitu (develop) yaitu yang bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran dan keempat, tahap penyebaran (diseminate) yaitu tahap penggunaan perangkat yang dikembangkan.
   Secara umum tiap-tiap langkah pengembangan berhubungan secara langsung dengan aktivitas “revisi”. Pengembangan perangkat dapat dimulai dari titik manapun dalam siklus. Namun, menurut Ibrahim (dalam Trianto 2010) karena kurikulum yang berlaku secara nasional di Indonesia Berorientasi kepada tujuan, maka seyogyanya proses pengembangan itu dimulai dari tujuan. Sedangkan menurut Sanjaya (2008) dalam system pembelajaran tujuan merupakan komponen yang utama. Segala aktivitas guru dan peserta didik mestilah diupayakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Prosedur pengembangan perangkat yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi pengembangan perangkat model 4D (four D model). Pengembangan  perangkat model ini terdiri dari empat tahap, yaitu tahap pendefenisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate).
C.	Kerangka Pikir
Ilmu Pengetahuan Alam  termasuk fisika yang kita pelajari dewasa ini merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan, konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah. Pemikiran-pemikiran yang kritis perlu ditumbuh kembangkan agar peserta didik dapat memecahkan suatu permasalahan khususnya dalam pembelajaran fisika. Proses pembelajaran akan berhasil apabila guru sebagai penyaji materi mampu membuat suasana kelas hidup sehingga peserta didik antusias dalam mengikuti jalannya kegiatan pembelajaran.  





BAB  III 
METODE  PENELITIAN
A. Desain  Penelitian
Penelitian dengan judul “Pengembangan perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan minat dan hasil belajar fisika peserta didik pada pokok bahasan momentum, impuls, dan tumbukan di SMAN 11 Unggulan Pinrang“ merupakan penelitian dan pengembangan. Penelitian ini dimulai dengan mengembangkan perangkat pembelajaran.
Pengembangan perangkat pembelajaran terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Peserta Didik (BPD), Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), dan Tes Hasil Belajar (THB) yang pelaksanaannya melalui setting model pembelajaran kooperatif tpe STAD. Sedangkan instrumen penelitiannya adalah lembar observasi terhadap pengamatan minat peserta didik dan lembar tes hasil belajar (THB).
Pengembangan perangkat pembelajaran ini menggunakan desain pengembangan model 4-D (four D Models).  Pengembangan perangkat model 4-D terdiri dari empat tahap, yaitu pendefenisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate).  
1.	Tahap pendefenisian (define).  Tahap ini merupakan tahap pendefenisian syarat–syarat dan batasan–batasan tujuan penelitian yang akan dikembangkan dengan hasil identifikasi masalah pembelajaran, hasil analisis peserta didik, hasil analisis tugas, dan hasil perumusan indikator. 
1.	Tahap perancangan (design). Tahap ini sudah merancang suatu perangkat dengan menyusun instrumen evaluasi, memilih strategi pembelajaran, memilih media/sumber pembelajaran, layanan pendukung, evaluasi dan revisi perangkat pembelajaran.
1.	Tahap pengembangan (develop). Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran setting model kooperatif tipe STAD, yang selanjutnya digunakan dalam uji coba di kelas yang menjadi subjek penelitian.
1.	Tahap Penyebaran (Disseminate).  Perangkat pembelajaran yang telah direvisi, kemudian dilakukan tahap penyebaran pada guru-guru fisika SMA di Kabupaten Pinrang melalui wadah MGMP, serta peserta didik kelas XI di SMA Negeri 11 Unggulan Pinrang. 







O1	: Observasi atau pengukuran sebelum ada perlakuan
O2	: Observasi atau pengukuran sesudah diberi perlakuan
X	: Treatmen atau perlakuan





























										      
										      


Gambar 3.1.  Model pengembangan perangkat pembelajaran model 4-D
 Thiagarajan dan Semmel (dalam Ambo Upe, 2011:16)

B.	Batasan Masalah
Untuk menghindari perbedaan pemahaman terhadap beberapa istilah yang digunakan, maka perlu diberikan penjelasan dan batasan terhadap istilah-istilah yang digunakan, seperti diuraikan berikut ini:
1.	Pengembangan perangkat, yang dimaksud dalam pnelitian ini adalah suatu proses yang dilakukan untuk memperoleh perangkat pembelajaran berdasarkan teori pengembangan perangkat Thiagarajan.
2.	Perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sekumpulan sumber belajar yang terdiri dari; Buku Peserta Didik (BPD), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), Tes Hasil Belajar (THB) yang bercirikan pembelajaran kooperatif tipe STAD.
3.	Tipe STAD, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif dimana peserta didik ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 peserta didik secara heterogen, yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku.  Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok.
4.	Fisika, yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah fisika sekolah yang diajarkan di jenjang SMA kelas XI berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Untuk pengembangan prototipe perangkat pembelajaran, dipilih topik Momentum, Impuls dan Tumbukan.
5.	Perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila data hasil perhitungan rata-rata total (M) penilaian validator terhadap perangkat pembelajaran minimal berada dalam kategori valid, adapun kategorinya adalah:
(1)	M < 1,5 berarti tidak valid
(1)	1,5 ≤ M < 2,5 berarti cukup valid,
(1)	2,5 ≤ M < 3,5 berarti valid, dan
(1)	3,5 ≤ M ≤ 4 berarti sangat valid.
6.	Perangkat pembelajaran dikatakan praktis apabila penilaian ahli dan praktisi pendidikan fisika menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat diterapkan di lapangan, dengan didasarkan kepraktisan teoritis dan model dapat terlaksana dengan baik dengan menggunakan indikator keterlaksanaan model (praktis).
7.	Perangkat pembelajaran dikatakan efektif apabila kriteria-kriteria yang dipergunakan untuk menentukan keefektifan terpenuhi, seperti: (1) ketercapaian hasil belajar secara klasikal yaitu minimal 85% peserta didik mencapai skor minimal 74 yang ditetapkan sekolah, (2) semua aspek aktivitas peserta didik berada pada batas toleransi pencapaian ideal yaitu minimal berada pada kategori sedang seperti yang telah ditetapkan, (3) lebih dari 51% peserta didik memberikan respon positif terhadap penerapan perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD, (4) kemampuan guru mengelola pembelajaran kooperatif tipe STAD berada dalam kriteria baik. Pengembangan perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD dikatakan efektif apabila memenuhi minimal 3 dari 4 indikator tersebut, tetapi indikator (1) harus terpenuhi.
8.	Kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran adalah skor yang diperoleh guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar (PBM) yang meliputi persiapan, pendahuluan, kegiatan inti, penutup, pengelolaan waktu, dan pengamatan suasana kelas yang diukur dengan instrument lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran.
9.	Aktivitas peserta didik adalah kegiatan peserta didik yang diharapkan muncul selama proses pembelajaran kooperatif tipe STAD dan diamati dengan instrument lembar observasi aktivitas. Aktivitas peserta didik yang dimaksud meliputi mendengarkan, memperhatikan penjelasan guru, membaca buku peserta didik (BPD), mengerjakan LKPD, berdiskusi/bertanya antara peserta didik dan guru, berdiskusi/bertanya antara sesama peserta didik, mengerjakan kuis, dan perilaku yang relevan dengan kegiatan pembelajaran.
10.	Respon peserta didik adalah pendapat/penilaian peserta didik terhadap perangkat pembelajaran. Respon peserta didik ini diukur dengan cara mengisi angket setelah PBM dilaksanakan dengan menggunakan instrument angket peserta didik. Komponen yang dimaksud meliputi: materi pelajarannya, LKPD (aktivitasnya), buku peserta didik, cara belajar, dan cara guru mengajar. Dalam hal ini peserta didik berpendapat apakah peserta didik merasa senang atau tidak senang, apakah merupakan hal baru atau tidak baru mengenai PBM.
11.	Hasil belajar peserta didik adalah skor total yang diperoleh peserta didik melalui tes penguasaan bahan ajar momentum, impuls, dan tumbukan yang berbentuk pilihan ganda dan diberikan setelah mengikuti PBM dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

C.  Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Peserta Didik (BPD), Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD), dan Tes Hasil Belajar (THB).  Sedangkan subjek uji coba pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 Unggulan Pinrang tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 29 peserta didik, yang terdiri dari 10 laki – laki dan 19 Perempuan pada semester genap tahun pelajaran 2016-2017.

D. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 11 Unggulan Pinrang. 

E.  Jangka Waktu Penelitian
Penelitian “Pengembangan perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan minat dan hasil belajar fisika peserta didik pada pokok bahasan Momentum, Impuls, dan Tumbukan di SMAN 11 Unggulan Pinrang” ini dilaksanakan selama 6 bulan yakni dari Bulan Agustus 2016 s/d Januari 2017.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian sebagai alat untuk mengumpulkan data penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari:
1.	Lembar validasi perangkat pembelajaran. Jenis instrumen yang dikembangkan untuk menilai kevalidan perangkat yang telah disusun adalah lembar validasi perangkat pembelajaran. Masing-masing perangkat pembelajaran dibuatkan lembar validasi yang digunakan oleh dua orang validator untuk menilai perangkat yang telah disusun. Indikator yang dinilai dari masing-masing perangkat adalah: (1) format penulisan, (2) Bahasa, (3) Isi, dan (4) manfaat/kegunaan. Masing-masing indikator akan dikembangkan lagi indikatornya dengan mengikuti kriteria perangkat pembelajaran yang baik. Penilaian terhadap perangkat pembelajaran terdiri dari 4 kategori, yaitu sangat kurang (nilai 1), kurang (nilai 2), baik (nilai 3), dan baik sekali (nilai 4). 
2.	Lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran. Lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran disusun untuk memperoleh data lapangan tentang kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Data diperoleh melalui pengamat (observer) yang mengadakan pengamatan terhadap guru yang melaksanakan pembelajaran di kelas. Data tentang keterlaksanaan perangkat pembelajaran diperoleh dengan memberikan lembar observasi kepada observer untuk digunakan dalam mengamati keterlaksanaan aspek-aspek atau komponen-komponen perangkat pembelajaran pada saat guru melaksakan pembelajaran di kelas sesuai petunjuk yang diberikan.
3.	Lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran fisika dalam setting model kooperatif tipe STAD.  Instrumen ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan setting model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan untuk merevisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Pada lembaran ini, pengamat melakukan penilaian terhadap kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menggunakan tanda cek list (√) pada baris dan kolom yang sesuai. Penilaian terdiri dari 4 kategori, yaitu sangat kurang (nilai 1), kurang (nilai 2), baik (nilai 3), dan sangat baik (nilai 4).
4.	Lembar observasi aktivitas peserta didik. Lembar pengamatan aktivitas siswa, digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas yang dilakukan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Lembar pengamatan ini memuat aspek-aspek pengamatan: mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru atau teman dengan aktif, membaca (buku siswa, LKS), menulis (yang relevan dengan kegiatan pembelajaran), mengajukan pertanyaan kepada teman atau guru yang berkaitan dengan materi, berada dalam tugas, mengambil giliran dan berbagi tugas, mendorong partisipasi, mengkomunikasikan hasil kerja kelompok pasangan, merangkum jawaban teman  pasnagan, mengerjakan kuis, dan perilaku yang tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran. Instrument ini diberikan kepada pengamat dan pengamat tersebut menuliskan kode aspek pengamatan yang muncul pada kolom sesuai periode waktu selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  Untuk menganalisa lembar observasi digunakan teknik analisis deskriptif. Pengamatan terhadap peserta didik dilakukan pada 6 orang peserta didik, dengan berpegang pada pedoman penilaian observasi. Pengamatan dilakukan di setiap pertemuan, sehingga gambaran aktivitas peserta didik di tiap pertemuan dapat dilihat. 
5.	Respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran.  Angket respon peserta didik dipergunakan untuk mengukur komponen-komponen: masalah yang disajikan, materi/ isi pelajaran, proses belajar mengajar, lembar kegiatan peserta didik, tes hasil belajar, suasana belajar, cara guru mengajar, model dan metode pembelajaran yang digunakan.  Data ini akan dikumpulkan dengan menggunakan angket yang diberikan kepada peserta didik.  Peserta didik akan memberikan tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia untuk setiap pertanyaan yang diajukan.  Angket tersebut diberikan kepada peserta didik pada akhir kegiatan pembelajaran dengan menggunakan instrument yang telah disediakan.  
6.	Angket minat peserta didik. Angket minat peserta didik dipergunakan untuk mengukur pendapat peserta didik terhadap ketertarikan, perhatian, keterlibatan dan perasaan senang peserta didik terhadap perangkat pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan cara guru mengajar serta model dan metode pembelajaran yang digunakan. Data ini akan dikumpulkan dengan menggunakan angket yang diberikan kepada peserta didik. Peserta didik memberikan tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia untuk setiap pertanyaan yang diajukan. Angket tersebut diberikan kepada peserta didik pada akhir pembelajaran dengan menggunakan instrumen yang telah disediakan.
7.	Tes hasil belajar (THB).  Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan, guru menyusun suatu tes berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Penskoran hasil tes belajar peserta didik menggunakan skala bebas yang tergantung dari bobot butir soal tersebut.
G.  Teknik Pengumpulan Data
	Dalam penelitian ini, instrument yang dikumpulkan sebagai berikut:
1. Lembar validasi perangkat pembelajaran yang terdiri dari: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Peserta Didik (BPD), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
2.  Lembar observasi keterlaksanaan perangkat perangkat pembelajaran.
3.  Lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran dalam setting model kooperatif tipe STAD
4.  Lembar pengamatan aktivitas peserta didik
5.   Angket respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran
6.  Angket minat peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran
7.  Tes hasil belajar peserta didik.

H. Teknik Pengolahan Data
	Untuk menganalisis data pada pengembangan perangkat pembelajaran ini akan digunakan teknik analisis statistik deskriptif.  Data yang akan dianalisis adalah:
1.	Analisis Data Validitas Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian
Data hasil validasi para ahli untuk masing-masing perangkat pembelajaran dianalisis dengan mempertimbangkan masukan, komentar, dan saran-saran dari validator. Hasil analisis tersebut disajikan sebagai pedoman untuk merevisi perangkat pembelajaran.  Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan perangkat pembelajaran yang meliputi RPP dan LKPD adalah sebagai berikut:
a.	Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ahli ke dalam Tabel yang meliputi: (1) aspek (Ai), (2) kriteria (Ki), dan (3) hasil penilaian validator (Vij).
b.	Mencari rerata hasil penilaian ahli untuk setiap kriteria dengan rumus:
       		                           
   Dengan
= rata-rata kriteria ke-i
Vij = skor hasil penilaian kriteria ke-i oleh penilai ke-j
n   =  banyaknya penilai.
c.	Mencari rerata tiap aspek dengan rumus:
		             	                   
	   Dengan:
	    = rata-rata nilai aspek  ke-i
	   = rata-rata aspek ke-i kriteria ke-j
	      n = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i
d.	Mencari rerata total () penilaian validator dengan rumus:
				 	        
            dengan:
	  = rata-rata total
	  = rata-rata aspek ke-i
	  n  =  banyak aspek
Validitas format perangkat pembelajaran akan ditentukan dengan mencocokkan rata-rata total validitas seluruh butir penilaian dengan kriteria validitas berikut:
Tabel 3.1 Interpretasi Nilai Validasi Ahli
Nilai	Kategori
3,5 ≤ V ≤ 4	Sangat Valid
2,5 ≤ V< 3,5	Valid
1,5 ≤ V< 2,5	Cukup Valid
V < 1,5	Tidak Valid
Sumber : Nurdin (2007)
	Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa perangkat pembelajaran memiliki derajat validitas yang memadai adalah nilai rata-rata validitas untuk keseluruhan aspek minimal berada dalam kategori cukup valid dan nilai validitas untuk setiap aspek minimal berada dalam kategori valid.  Jika tidak demikian, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari validator atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang dinilainya kurang.  Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali.  Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai M minimal berada pada kategori valid.	
Analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat realibilitas oleh dua orang  pengamat validator (pada aspek yang sama) pada lembar instrumen perangkat pembelajaran, digunakan analisis statistik ”persentage of agreement”  yaitu:

(Borich dalam Trianto, 2011: 240)
Keterangan:
A = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai lebih tinggi
B = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai lebih rendah
	Instrumen dikatakan baik jika mempunyai indeks kesepahaman ≥ 0,75 atau ≥ 75 % (Borich dalam Trianto, 2011: 241)
2.  Analisis Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran
Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data keterlaksanaan perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut.
a.	Mencari rata-rata untuk setiap aspek pengamatan setiap pertemuan.

Keterangan:
Ami  =  rata-rata aspek ke – i
Kij   =  rata-rata aspek ke - i  kriteri ke – j
N    =  banyaknya kriteria dalam aspek ke - i  
b.	Mencari rata-rata tiap aspek pengamatan untuk t kali pertemuan dengan rumus:

Keterangan:
		Ai   =  Rata-rata nilai aspek ke - i
		Ami =  Rata-rata spek ke - i  kriteria ke - j
		t    =  Banyaknya pertemuan
c.	Menentukan kategori keterlaksanaan setiap aspek atau keseluruhan aspek dengan mencocokkan rata-rata setiap aspek ( ) atau rata-rata total () dengan kategori yang telah ditetapkan.
d.	Kategori keterlaksanaan setiap aspek atau keseluruhan aspek keterlaksanaan perangkat yang dikutip dari Nurdin (2007) dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini. 
Tabel 3.2 Kategori Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran
Interval Nilai	Kategori keterlaksanaan
1,5 ≤ M < 2,0	Terlaksana Seluruhnya
0,5 ≤ M < 1,5	Terlaksana Sebagian
0,0 ≤ M < 0,5	Tidak Terlaksana

Keterangan
M = , Untuk mencari keterlaksanaan setiap perangkat
M = , Untuk mencari keterlaksaan keseluruhan aspek
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa perangkat pembelajaran memiliki derajat keterlaksanaan yang memadai adalah  dan  minimal berada pada kategori terlaksana sebagian. 
3. Analisis Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran dalam setting Model Kooperatif Tipe STAD





Tabel 3.3 Konversi Nilai Rata-rata Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Rata-Rata	Kriteria
0,00 – 1,491,50 – 2,492,50 – 3,493,50 – 400	Sangat KurangKurangBaikSangat Baik
  Sumber: Riduwan (2010: 78)
		Indeks kesepahaman antara kedua pengamat terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran digunakan rumus sebagai berikut:

(Borich dalam Trianto, 2011: 240)
Keterangan :
A = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai lebih tinggi
B = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai lebih rendah
	Instrumen dikatakan baik jika mempunyai indeks kesepahaman ≥ 0,75 atau ≥ 75 % (Borich dalam Trianto, 2011: 241)
4.   Analisis aktivitas peserta didik dalam pembelajaran:	
Analisis hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa meliputi menghitung frekuensi rata-rata tiap aspek tiap pertemuan dilakukan dengan cara menjumlahkan frekuensi aspek yang dimaksud dibagi banyak siswa diamati. Selanjutnya menghitung persentase tiap aspek tiap pertemuan dengan jumlah frekuensi semua aspek pada pertemuan tersebut dan dikalikan 100%.
	Adapun indikator aktifitas siswa diukur dengan kategori sebagai berikut:
	80% - 100%  = tinggi
	60% -  79%   = sedang
	<60%            = rendah                    
					(Sumber: Ambo Upe, 2011:44)
4.  Analisis Respon Peserta Didik
		Data hasil angket respon peserta didik dianalisis dengan menentukan persentase jawaban peserta didik untuk setiap aspek respon 
	 					   (Trianto, 2010b)
Keterangan:
PRS =  persentase respon peserta didik.
 = jumlah skor perolehan respon peserta didik.
 = jumlah maksimal angket respon.






Tabel 3.4 Interpretasi Data Respon Peserta Didik

Persentase respon peserta didik terhadap proses pembelajaran	Interpretasi
< 20,00	Tidak Positif
21,00 – 40,00	Kurang positif
41,00 – 60,00	Cukup Positif
61,00 – 80,00	Positif
81,00 – 100	Sangat Positif
(Sumber adaptasi Riduwan, 2010)
Perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika persentase respon peserta didik minimal berada dalam kategori positif.
5.  Analisis Minat Belajar Peserta Didik
	Analisis minat peserta didik fisika dalam setting model kooperatif tipe STAD dilakukan dengan menggunakan skala likert, dengan pola jawaban  5 = sangat setuju, 4 = setuju, 3 = ragu-ragu, 2 = tidak setuju, dan 1 = sangat tidak setuju. Respon peserta didik pada instrumen minat belajar dihitung sesuai skor dari jawaban yang diberikan, kemudian dihitung persentasenya. Persentase skor maksimal minat dari angket untuk jumlah item dengan jumlah responden, jika semua jawaban respon yang diberikan bernilai 5 adalah 100%. Persentase minimal adalah 20% jika semua respon peserta didik bernilai 1. Mengacu pada rentang persentase minat peserta didik, maka dibuat 5 kriteria yang diuraikan dangan jelas pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Minat Belajar Fisika

Interval	Kategori
84 % - 100 %	Sangat berminat
68 % - 83 %	Berminat
52 % - 67 %	Cukup berminat
36 % - 51 %	Tidak berminat
20 % - 35 %	Sangat tidak berminat
Sumber: Abdul Rasyid, 2010
6.  Analisis Data Tes Hasil Belajar Peserta Didik (THB)
Data mengenai tes hasil belajar peserta didik dianalisis secara kuantitatif. Statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif untuk mendeskripsikan pemahaman materi Fisika (Momentum, Impuls, dan Tmbukan) peserta didik setelah dilakukan pembelajaran.  Kemampuan peserta didik dapat dikelompokkan dalam lima skala berdasarkan teknik kategorisasi standar yang merujuk pada skala yang disusun oleh Riduwan, 2009  yaitu:
a.	Kemampuan 81% - 100% atau skor 81 - 100 dikategorikan sangat tinggi
a.	Kemampuan 61% -   80% atau skor 61 -   80 dikategorikan tinggi
a.	Kemampuan 41% -   60% atau skor 41 -   60 dikategorikan sedang
a.	Kemampuan 21% -   40% atau skor 21 -   40 dikategorikan rendah
a.	Kemampuan   0% -   20% atau skor   0 -   20 dikategorikan sangat rendah

7.  Pengujian Gain
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar fisika peserta didik yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran dalam setting model kooperatif tipe STAD dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (N-gain) sebagai berikut : 
		(Richard R dalam Melzter, 2001:80)
Keterangan :
= skor total pada tes awal
= skor total pada tes akhir
 = skor maksimum yang mungkin dicapai
Dengan menggunakan rumus N-Gain tersebut maka dapat diketahui seberapa besar peningkatan hasil belajar fisika peserta didik secara individu dan secara keseluruhan.  Kriteria tingkat N-Gain adalah sebagai berikut:



















	Untuk mendapatkan gambaran hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diuraikan data hasil penelitian dari proses awal sampai diperoleh hasil penelitian.

A.	Deskripsi Tahap Pengembangan
Pelaksanaan pengembangan perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan minat dan hasil belajar,  Dalam penelitian ini menggunakan model 4-D dan menganalisis data hasil penelitian sesuai dengan analisis data yang ditetapkan.  Berikut ini dideskripsikan prosedur pengembangn perangkat yang telah dikembangkan dan hasil analisis data yang diperoleh. Deskripsi-deskripsi tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam merevisi perangkat pembelajaran, sehingga akhirnya diperoleh perangkat pembelajaran yang berkualitas yaitu memenuhi kriteia valid, praktis, dan efektif.  Pengembangan perangkat pembelajaran yang telah dibuat pada penelitian ini terdiri dari:
1. Deskripsi Tahap pendefinisian (Define)
a.	Hasil identifikasi masalah pembelajaran
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas XI IPA1 SMA Negeri 11 Unggulan Pinrang, dengan bahasan mengenai “Momentum, Impuls, dan Tumbukan”.  SMAN 11 Unggulan Pinrang memiliki tiga kelas XI yang terdiri atas jurusan IPAdua kelas dan jurusan IPS satu kelas.  Kelas XI IPA1 merupakan kelas yang menjadi subjek penelitian yang terdiri dari 29 peserta didik.  
	Pada tahap ini dianalisis untuk diidentifikasi masalah esensial yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.  Berdasarkan fenomena di lapangan, masalah esensial yang perlu mendapatkan perhatian dalam pembelajaran di sekolah adalah:
1)	Proses pembelajaran fisika cenderung satu arah (guru lebih dominan dalam kegiatan proses pembelajaran), waktu yang tersedia untuk pembelajaran lebih banyak digunakan guru untuk menjelaskan dengan metode ceramah yang mengakibatkan peserta didik lebih pasif.
2)	Buku paket serta LKS yang dibagikan oleh sekolah merupakan media utama yang digunakan dalam pembelajaran.
3)	Materi pembelajaran tidak sesuai dengan kondisi peserta didik sebab berpatokan pada buku paket dan LKS yang ada sehingga terkesan monoton.
4)	Kegiatan demonstrasi ataupun eksperimen yang dapat menunjang penguasaan konsep fisika masih sangat kurang.
5)	Metode pembelajaran yang sering digunakan adalah metode ceramah, latihan soal dan pemberian tugas.
b.	Model tempat duduk peserta didik monoton (tidak ada perubahan formasi)
Setelah peneliti mengamati proses pembelajaran fisika di kelas XI IPA1 SMAN 11 Unggulan Pinrang, peneliti mendapatkan beberapa masalah yang berkaitan dengan perangkat pembelajaran yang dipakai oleh guru.  Peneliti melihat guru kurang kreatif dalam mengembangkan perangkat pebelajaran. Guru cenderung menggunakan perangkat pembelajaran (buku paket) yang sudah ada, padahal dalam kenyataannya perkembangan kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran begitu cepat, sehingga jika guru terus menerus menggunakan buku paket yang ada maka kemampuan peserta didik dalam menguasai konsep fisika akan sulit untuk berkembang.  Atas dasar permasalahan yang ada di atas, maka pada penelitian ini dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran yang kemudian akandigunakan guru sebagai peneliti dalam proses pembelajaran fisika.
c.	Hasil analisis peserta didik
Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta didik yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan bahan pembelajaran.  Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai pendidik mata pelajaran fisika di SMA Negeri 11 Unggulan Pinrang dan kenyataan yang ada di lapangan, diperoleh beberapa penjelasan tentang karakteristik peserta didik, sebagai berikut:
1)	Rata-rata usia peserta didik yang menjadi subjek penelitian adalah 16-17 tahun.  Menurut teori Piaget (dalam trianto,2008:113).  Jika dikaitkan dengan teori perkembangan Piaget, perkembangan intelektual peserta didik yang usianya 11 tahun ke atas (peserta didik SMA) termasuk dalam tahap operasi formal.  Piaget mengemukakan bahwa anak pada usia ini sudah mampu berpikir abstrak dan bernalar. Jadi pada tahap ini para peserta didik sudah mampu bekerjasama dengan anggota kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dengan cara yang lebih baik dan kompleks daripada anak yang masih berada dalam tahap operasional kongkrit.
2)	Peserta didik kelas XI IPA1 SMAN 11 Unggulan Pinrang tahun pelajaran 2016/2017 memiliki kemampuan akademik yang beragam.
3)	Bahasa yang dipergunakan peserta didik SMA Negeri 11 Unggulan Pinrangdalam kehidupan sehari-hari adalah bahasa Indonesia dan bahasa bugis. Bahkan dalam proses pembelajaran di kelas, bahasa Bugis kadang-kadang digunakan sebagai bahasa pengantar. Latar belakang sosial ekonomi orang tua peserta didik beragam, antara lain petani, pedagang, Pegawai Negeri Sipil (PNS), wiraswasta, dan lain-lain. Lingkungan sekitar sekolah berada dalam kota dan tempat tinggal peserta didik di asrama sekolah (boarding school).
4)	Berdasarkan latar belakang pengetahuan peserta didik, mereka belum pernah mempelajari materi tentang momentum, Impuls dan tumbukan di tingkat sekolah lanjut tingkat pertama (SLTP). 
5)	Peserta didik kadang-kadang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan model kooperatif tipe STAD pada beberapa mata pelajaran. Pengaturan peserta didik untuk belajar secara berkelompok dalam kelas sudah pernah dilakukan walaupun itu masih jarang. Jadi pembelajaran kooperatif tipe STADmasih tergolong jarang bagi peserta didik terutama pada pembelajaran fisika.

d.	Hasil Analisis Tugas
Analisis tugas untuk materi Momentum, Impuls, dan Tumbukandiorientasikan untuk mencapai tujuan pembelajaran, baik tugas yang harus diselesaikan peserta didik secara berkelompok selama proses pembelajaran berlangsung maupun tugas yang harus diselesaikan secara individu. Tugas yang dirancang dituangkan dalam buku bacaan peserta didik dalam bentuk aktivitas dan latihan yang dikerjakan pada lembar kerja peserta didik (LKPD) dan soal latihan lainnya.
Hasil akhir analisis tugas terdapat dalam “Buku Peserta Didik dan Lembar Kerja Peserta Didik” sebagai perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian. Analisis tugas yang diimplementasikan dalam buku peserta didik dan lembar kerja peserta didik, peneliti berpedoman pada kurikulum KTSP mata pelajaran Fisika kelas XI. Analisis poses informasi bertujuan untuk mengelompokkan tugas yang akan dilaksanakan oleh peserta didik pada setiap kali pertemuan.  Hasil analisis ini akan menjadi panduan bagi peneliti dalam mengetahui urutan materi dan tujuan yang akan disajikan pada setiap pertemuan.
e.	Hasil Analisis materi/konsep
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara sistematis konsep-konsep utama yang akan dipelajari terkait materi-materi yang dipelajari peserta didik, selanjutnya materi tersebut disusun secara hirarkis. Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah materi Momentum, Impuls, dan Tumbukan sesuai dengan standar isi KTSP. Adapun penekanan konsep dalam proses pembelajaran ini adalah peserta didik yang aktif untuk mengkonstruksi pengetahuannya dengan melakukan aktivitas kelompok dan bimbingan pendidik. 
f.	Hasil Perumusan Indikator
Terdapat 4 rumusan indikator pencapaian tujuan pembelajaran untuk pokok bahasan Momentum, Impuls, dan Tumbukan, yaitu:
1)	Memformulasikan konsep impuls dan momentum serta keterkaitan antara keduanya.
2)	Merumuskan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya luar.
3)	Mengintegrasikan hukum kekekalan energi dan kekekalan momentum untuk berbagai peristiwa tumbukan.
4)	Menerapkan hukum kekekalan energi dan hukum kekekalan momentum untuk berbagai peristiwa tumbukan dalam kehidupan sehari-hari
	Berdasarkan rumusan indikator tersebut di atas, maka pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dilakukan pengembangan pencapaian tujuan pembelajaran yang dirumuskan sebagai berikut:
Melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD, peserta didik dapat:
1)	Mengetahui pengertian serta merumuskan persamaan impuls dan momentum.
2)	Memahami hubungan antara impuls dan momentum.
3)	Menghitung besar momentum yang dimiliki sebuah benda yang sedang bergerak.
4)	Menghitungbesar impuls yang dialami sebuah benda yang dikenai gaya dalam selang waktu tertentu.
5)	Mengetahui persamaan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya luar.
6)	Menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan hukum kekekalan momentum tanpa gaya luar.
7)	Merumuskan persamaan koefisien restitusi/koefisien kelentingan dari persamaan hukum kekekalan energi dan kekekalan momentum.
8)	Mengidentifikasi jenis-jenis tumbukan (tumbukan lenting sempurna, tumbukan lenting sebagian, dan tumbukan tidak lenting samasekali) berdasrkan nilai dari koefisien restitusi/koefisisen kelentingan dalam suatu peristiwa tumbukan.
9)	Menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan peristiwa tumbukan.
10)	Menghitung tinggi pantulan-pantulan benda yang dijatuhkan di atas bidang datar jika koefisien restitusinya diketahui.
11)	Menghitung gaya dorong gas pada roket.
12)	Menghitung kecepatan peluru dari sebuah senapan/senjata dengan menggunakan ayunan balistik.
13)	Keseluruhan tujuan pembelajaran tersebut dijadikan acuan dalam menyusun dan merancang perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
2. Deskripsi Hasil Tahap Perancangan (Design)
a.  Pemilihan media
Pemilihan media dilakukan untuk menentukan media yang sesuai untuk menyajikan materi pembelajaran.  Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan analisis materi, analisis tugas, dan fasilitas yang ada di sekolah.  Adapun media yang digunakan dalam pembelajaran pada penelitian ini adalah: papan tulis, LCD, spidol, buku peserta didik, dan lembar kerja peserta didik.  Sedangkan alat dan bahan yang digunakan dalam pengamatan/eksperimen terdaftar secara lengkap pada LKPD.  
b.	Pemilihan format
Pemilihan format perangkat pembelajaran berdasar pada pembelajaran model kooperatif tipe STAD dengan pendekatan saintifik. Format tersebut kemudian digunakan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku  bacaan peserta didik, Lembar kerja peserta didik, dan Tes hasil belajar.
Secara garis besarnya perancangan pemilihan format dipaparkan sebagai berikut.
1)	Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pembelajaran model kooperatif tipe STAD.

	Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dirancang berdasarkan pada sintaks pembelajaran model kooperatif tipe STADpada setiap pembelajaran dan menjadi tujuan yang ingin dicapai dalam proses belajar mengajar. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyusunan  rencana pelaksanaan pembelajaran meliputi: (1) menentukan identitas mata pelajaran dan tingkat satuan pendidikan, (2) menentukan alokasi waktu, (3) Standar kompetensi dan kompetensi dasar, (4) menentukan indikator pencapaian, (5) merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan indikator yang telah ditentukan, (6) menentukan materi pelajaran, (7) menentukan model, strategi  dan metode yang akan digunakan, (8) merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri atas kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, (9) menentukan sumber belajar dan media/alat peraga yang digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung, (10) menentukan format penilaian yang terbagi menjadi dua aspek, yakni aspek sikap, aspek pengetahuan (berdasarkan kurikulum KTSP). Berdasarkan hal tersebut, rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan memuat komponen-komponen berikut; Standar kompetensi dan kompetensi dasar, indikator pencapaian, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, model/strategi/metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran yang dirancang sesuai dengan sintaks pembelajaran model kooperatif tipe STAD, sumber/bahan pembelajaran, dan format penilaian.
2)	Buku peserta didik

	Buku peserta didik yang dikembangkan untuk materi momentum, impuls, dan tumbukandisajikan dalam bentuk konsep merupakan buku pegangan peserta didik yang memuat materi aktivitas-aktivitas kegiatan yang akan dilakukan  peserta didik dalam proses pembelajaran dan beberapa soal-soal latihan untuk peserta didik. Buku bacaan peserta didik disusun berdasarkan kerikulum KTSP dengan jenjang pendidikan SMA. Materi dari Buku bacaan peserta didik diadaptasikan dari beberapa buku acuan. Desain Buku bacaan peserta didik mempertimbangkan model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian. Buku bacaan peserta didik berisi materi dan latihan yang akan dipelajari dan dikerjakan berkelompok dengan bimbingan pendidik. Buku bacaan peserta didik ini diupayakan dapat memberi kemudahan bagi peserta didik untuk  memahami konsep momentum, impuls, dan tumbukanmelalui pembelajaran model kooperatif tipe STAD.
3)	Lembar kerja peserta didik (LKPD)
	Lembar kerja peserta didik (LKPD) dirancang  dengan menggunakan langkah-langkah pembelajaran model kooperatif tipe STAD. Peserta didik menyelesaikan masalah yang ada dengan mengikuti petunjuk/arahan pada lembar kerja peserta didik (LKPD).
	Ciri khas dari lembar kerja peserta didik (LKPD), adalah sesuai dengan karakteristik pembelajaran model kooperatif tipe STAD . Secara umum lembar kerja peserta didik (LKPD) berisi panduan kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik.
4)	Tes hasil belajar
Penyusunan instrumen evaluasi didasarkan pada analisis materi dan analisis tugas yang dijabarkan dalam indikator pencapaian. Tes yang dimaksud adalah tes hasil belajar pada materi Momentum, Impuls, dan Tumbukan. Untuk merancang tes terlebih dahulu dibuat kisi-kisi tes hasil belajar yang disusun berdasarkan hasil analisis spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes yang dikembangkan dalam penelitian ini secara garis besarnya dibagi dalam dua bentuk tes yaitu berbentuk pilihan ganda dan uraian. Tes pilihan ganda yang terdiri dari 25 soal untuk pre test dan post test sedangkan soal uraian itu disusun untuk tes evaluasi atau kuis pada setiap pertemuan yang terdiri 4 sampai 6 butir soal.
Penyusunan tes dalam bentuk uraian dimaksudkan untuk mengukur pencapaian hasil belajar setiap pertemuan. Instrumen tes didasarkan pada indikator hasil belajar sesuai kurikulum KTSP pada pokok bahasan Momentum, Impuls, dan Tumbukan.  
b.	Perancangan awal perangkat pembelajaran 
Perancangan awal merupakan draf perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, Buku peserta didik (BPD), lembar kerja peserta didik (LKPD), dan tes hasil belajar. Selanjutnya dalam proses pengembangan draft ini disebut draft awal. Draft awal ini kemudian dilanjutkan pada tahap pengembangan untuk divalidasi dan dilakukan revisi. Secara umum hasil perancangan awal diuraikan sebagai berikut.
1)	Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat setiap kali pertemuan, dalam RPP tersebut telah diuraikan kegiatan pada pertemuan pertama sampai pertemuan ke -empat. RPP tersebut diuraikan sebagai berikut:
a.	Pertemuan  I. Alokasi waktu adalah 2 X 45 menit. Materi pada pertemuan I adalah momentumdanimpuls serta hubungan kedua besaran tersebut.
b.	Pertemuan ke II. Alokasi waktu adalah 2 X 45 menit. Materi pada Pertemuan II adalahhukum kekekalan momentum
c.	Pertemuan ke III. Alokasi waktu adalah 2 X 45 menit. Materi pada pertemuan III adalah Tumbukan dan jenis-jenis tumbukan.
d.	Pertemuan ke IV. Alokasi waktu adalah 2 X 45 menit. Materi pada pertemuan IV adalah hukum kekekalan energi dan hukum kekekalan momentum
2)	Buku Bacaan Peserta Didikdan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Buku Bacaan Peserta Didik dan LKPD merupakan buku pegangan peserta didik memuat ilustrasi/gambar yang merupakan fakta berkaitan dengan dengan materi, aktivitas kegiatan, masalah dalam bentuk soal-soal yang mengantarkan peserta didik untuk lebih memahami konsep atau penyelesaian masalah, Buku Bacaan Peserta Didik dan LKPD yang dihasilkan dalam rancangan awal terdiri dari 4 kali pertemuan.
3)	Tes hasil belajar
Penyusunan instrumen evaluasi atau tes hasil belajar didasarkan pada analisis materi dan analisis tugas yang dijabarkan dalam indikator pencapaian. Tes yang dimaksud adalah tes hasil belajar pada materi Momentum, Impuls, dan Tumbukan. Untuk merancang tes terlebih dahulu dibuat kisi-kisi tes hasil belajar yang disusun berdasarkan hasil analisis spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes yang dikembangkan dalam penelitian ini secara garis besarnya dibagi dalam dua bentuk tes yaitu berbentuk pilihan ganda dan uraian.  Tes pilihan ganda yang terdiri dari 25 soal untuk pre test dan post test sedangkan soal uraian itu disusun untuk tes evaluasi atau kuis pada setiap pertemuan yang terdiri 4 sampai 6 butir soal.




3. Deskripsi Hasil Pengembangan (Develop)
	Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang telah direvisi sehingga layak digunakan dalam penelitian atau diujicobakan.  Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:  validasi ahli, simulasi dan uji keterbacaan serta uji coba terbatas.  Hasil kegiatan dalam tahap pengembangan menjadi acuan untuk menilai apakah perangkat yang telah dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.
Bentuk perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dihasilkan ditinjau dari kriteria valid, praktis, dan efektif adalah sebagai berikut:
a.	Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran
Salah satu kriteria menentukan kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkang berkualitas baik adalah kriteria kevalidan yang dilaksanakan pada tahap pengembangan. Tahap pengembangan adalah tahap lanjutan dari tahap pendefenisian dan tahap perencangan dan merupakan tahap ketiga dari model 4-D. kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah validasi ahli dan uji coba terbatas. Hasil kegiatan pada tahap pengembangan menjadi acuan untuk menilai apakah perangkat yang telah dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Hasil dari setiap kegiatan  pada tahap  pengembangan ini diuraikan sebagai berikut.
Adapun nama-nama validator perangkat dan instrumen pada penelitian ini disajikan pada Tabel 4.1:


Tabel 4.1 Daftar Nama Validator

No.	Nama Validator	Pekerjaan/Jabatan
1	Prof. Dr. Muris, M.Si	Dosen Univ. Negeri Makassar
2	Prof. Dr.Jasrudin, M.Si	Dosen Univ. Negeri Makassar

Berdasarkan saran dan komentar dari para validator analisis hasil perangkat pembelajaran dapat diuraikan sebagai berikut: 
1)	Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
	Aspek yang dinilai dalam memvalidasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah format, bahasa, materi (isi). Hasil analisis validasi RPP untuk setiap aspek pada lampiran yang dirangkum sebagaimana terterah pada tabel 4.2 di bawah ini:





3	Materi (Isi)	        3,8	Sangat valid
	Rata-Rata Total 	3,6	Sangat valid
	Persentage of Agreement	96 %	Reliabel 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, hasil analisis validasi RPP menunjukkan bahwa: (1) keseluruhan aspek RPP dinilai sangat valid dan (2) RPP tersebut tergolong reliabel 97 % karena nilai reliabilitasnya diatas 75%. Ini sesuai dengan syarat realibilitas (Borich dalam Sambo). Dengan demikian, perangkat RPP telah memenuhi kriteria kevalidan. Validator (V1 )  menyimpulkan bahwa RPP dapat digunakan tanpa revisi dan Validator (V2 )  menyimpulkan bahwa RPP dapat digunakan dengan sedikit revisi.
Walaupun secara keseluruhan aspek, maupun masing-masing aspek sudah memenuhi kriteria kevalidan dan reliabilitas, namun masih ada saran dari validator yang perlu diperhatikan. 
Hasil analisis validasi RPP untuk setiap aspekselengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.
2)	Buku peserta didik










1	Format buku peserta didik	3,8	Sangat valid
2	Isi Buku Peserta Didik	3,7	 Sangat valid
34	Bahasa dan TulisanManfaat dan Kegunaan	3,74,0	Sangat validSangat valid
	Rata-Rata Total 	3,8	Sangat valid
	Persentage of Agreement	96  %	Reliabel

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, hasil analisis validasi Buku bacaan peserta didik menunjukkan bahwa: (1) keseluruhan aspek Buku bacaan peserta didik dinilai sangat valid dan (2) Buku bacaan peserta didik tersebut tergolong reliabel karena nilai reliabilitasnya 98% (diatas 75%). Ini sesuai dengan syarat realibilitas (Borich dalam Sambo). Dengan demikian, Buku bacaan peserta didik telah memenuhi kriteria kevalidan. Validator (V1 ) dan  menyimpulkan bahwa Buku bacaan peserta didik dapat digunakan tanpa revisi dan Validator (V2 )  menyimpulkan bahwa Buku teks pelajaran dapat digunakan dengan sedikit revisi.
Walaupun secara keseluruhan aspek, maupun masing-masing aspek sudah memenuhi kriteria kevalidan dan reliabilitas, namun masih ada saran dari validator yang perlu diperhatikan. 
Hasil analisis validasi RPP untuk setiap aspek selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.
3)	Lembar kerja peserta didik (LKPD)
	Aspek yang dinilai dalam memvalidasi lembar kerja peserta didik (LKPD)  adalah format, bahasa, isi, serta manfaat LKPD. Hasil analisis validasi lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk setiap aspek pada lampiran yang dirangkum sebagaimana terterah pada tabel 4.4di bawah ini:





2	Materi (Isi) LKPD	3,6	  Sangat valid
3	Bahasa	3,8	  Sangat valid
4	Manfaat dan Kegunaan LKPD	4,0	  Sangat valid
	Rata-Rata Total 	3,8	Sangat Valid 
	Persentage of Agreement	96%	Reliabel

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, hasil analisis validasi lembar kerja peserta didik (LKPD) menunjukkan bahwa: (1) keseluruhan aspek lembar kerja peserta didik (LKPD) dinilai  sangat valid dan (2) lembar kerja peserta didik (LKPD) tersebut tergolong reliabel karena nilai reliabilitasnya 96% (diatas 75%). Ini sesuai dengan syarat realibilitas (Borich dalam Sambo). Dengan demikian, perangkat lembar kerja peserta didik (LKPD) telah memenuhi kriteria kevalidan. Validator (V1) menyimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat digunakan tanpa revisi, sedangkan Validator (V2) menyimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat digunakan dengan sedikit revisi.
Hasil analisis validasi LKPD untuk setiap aspek selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.
4)	Tes hasil belajar
	Aspek yang dinilai dalam memvalidasi tes hasil belajar  adalah Validasi isi dan bahasa. Hasil analisis validasi Tes hasil belajar untuk setiap aspek pada lampiran yang dirangkum sebagaimana terterah pada tabel 4.5 di bawah ini:
Tabel 4.5 Rangkuman hasil analisis validasi Tes Hasil Belajar










Berdasarkan tabel 4.5 di atas, hasil analisis validasi tes hasil belajar menunjukkan bahwa: (1) keseluruhan aspek tes hasil belajar dinilai sangat valid dan (2) tes hasil belajar tersebut tergolong reliabel karena nilai reliabilitasnya 98% (diatas 75%). Ini sesuai dengan syarat realibilitas (Borich dalam Sambo). Dengan demikian, perangkat tes hasil belajar telah memenuhi kriteria kevalidan.  Validator (V1) menyimpulkan tes hasil belajar dapat digunakan tanpa revisi, sedangkan Validator (V2) menyimpulkan bahwa tes hasil belajar dapat digunakan dengan sedikit revisi.Hasil analisis validasi Tes Hasil Belajaruntuk setiap aspek selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.
Walaupun hasil akhir dari validasi untuk Tes hasil belajar  menunjukkan bahwa para validator umumnya menyimpulkan bahwa tes hasil belajar  yang dikembangkan sangat valid dan dapat digunakan dengan melakukan revisi kecil, tapi masih ada saran dari validator demi untuk kesempurnaan tes hasil belajar sebelum dilakukan uji coba. 
	Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa secara umum rata-rata penilaian atau hasil validasi dari dua orang validator pada perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD yang digunakan meliputi RPP, Buku bacaan peserta didik (BPD), lembar kerja peserta didik (LKPD), dan tes hasil belajar, berada pada kategori “ sangat valid”. Hal ini berarti perangkat pembelajaran tersebut telah layak untuk diuji cobakan. Namun demikian, perangkat-parangkat tersebut menurut saran para ahli masih perlu diperbaiki. Hasil validasi perangkat pembelajaran ini dapat digambarkan pada grafik berikut:


Gambar 4.1. Grafik hasil validasi ahli tentang perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD.

b.	Hasil Validasi ahli terhadap instrumen penelitian
	Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari (1) lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran,(2) lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran, (3) lembar pengamatanaktivitas siswa, (4) angket respon peserta didik, dan (5) angket minat peserta didik.  Penilaian para ahli terhadap lembar instrumen dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:




1	LO pengelolaan pembelajaran 	3, 82	Sangat valid
2	LO keterlaksanaan perangkat	3, 50	Sangat Valid
3	LO aktivitas peserta didik	3,66	Sangat Valid
4	Angket respon peserta didik	3,64	Sangat valid
5	Angket minat peserta didik	3,71	Sangat valid
	Pada tabel 4.6 di atas diperlihatkan bahwa penilaian para ahli terhadap lembar instrumen berada pada kategori sangat valid sesuai kriteria kevalidan yang disebutkan pada Bab III, yaitu “sangat valid” (3,5 ≤ x ≤ 4). Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5, 6, 7, 8, dan 9.  Dari hasil validasi ahli diperoleh bahwa lembar pengamatan (LO) ini baik dan dapat digunakan dengansedikit revisi.
	Dari hasil validasi ahli mengenai lembar instrumen penelitian untuk pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat digambarkan pada gambar berikut:


Gambar 4.2 Grafik hasil validasi instrumen pembelajaran kooperatif tipeSTAD
c.	Revisi Perangkat Pembelajaran
	Kegiatan revisi dimaksudkan untuk mengevaluasi dan memperbaiki rancangan yang telah dibuat.  Revisi dilakukan berdasarkan masukan dan penilaian yang diperoleh dari kegiatan evaluasi.  Proses revisi berjalan paralel dengan awal langkah pengembangan.  Langkah ini berhubungan langsung dengan tahapan revisi, sehingga hasil yang diperoleh dari suatu tahapan dapat segera dilakukan revisi.
	Pada tahap revisi, didahului dengan validasi hasil pengembangan perangkat yang dilakukan oleh ahli/pakar. Penafsiran pakar merupakan teknik untuk memperoleh masukan dan saran untuk merevisi perangkat pembelajaran yang dilakukan oleh dua orang validator (tim validasi) dan diminta menelaah perangkat yang telah dibuat.

B.	Hasil Uji Coba
1.	Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para validator selanjutnya diuji cobakan dikelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 Unggulan Pinrang dengan jumlah peserta didik 29 orang. Pada penelitian ini peneliti terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang diuji cobakan meliputi RPP, buku peserta didik (BPD), lembar kerja peserta didik (LKPD), dan tes hasil belajar (THB). Uji coba perangkat pembelajaran bertujuan untuk penyempurnaan perangkat pembelajaran.
Tujuan utama analisis data keterlaksanaan perangkat pembelajaran adalah untuk melihat sejauh mana tingkat keterlaksanaan perangkat dalam proses pembelajaran. Data pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran diperoleh melalui observasi yang dilakukan oleh dua orang pengamat.  Pengamat dalam uji coba dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:


Tabel 4.7 Pengamat pada Uji Coba perangkat pembelajaran
     
No.	Nama Pengamat	Pekerjaan/Jabatan	Keterangan
1	Sitti Sahariah, S.Si. M.Pd.	Pendidik Fisika SMAN 11 Unggulan Pinrang	Pengamat aktivitas peserta didik dan Keterlaksanaan perangkat pembelajaran
2	Drs. Muh. Arafah Wadud, M.Pd. 	Pendidik Kimia SMAN 11 Unggulan Pinrang	Pengamat aktivitas peserta didik dan Keterlaksanaan perangkat pembelajaran
	
Berdasarkan hasil analisis data observasi pengamat tentang keterlaksanaan perangkat pembelajaran dari 4 kali pertemuan dapat dirangkum seperti pada             tabel 4.8 berikut:
Tabel 4.8 Hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran

No.	Aspek yang dinilai	Pertemuan 1	Pertemuan 2	Pertemuan 3	Pertemuan 4








Gambar 4.3 Grafik hasil keterlaksanaan perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD

2.	Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran
Tujuan utama analisis data pengelolaan pembelajaran adalah untuk melihat kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran.  Data pengelolaan pembelajaran diperoleh melalui observasi yang dilakukan oleh dua orang pengamat. Pengamat dalam uji coba dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9  Pengamat pada Uji Coba perangkat pembelajaran     
No.	Nama Pengamat	Pekerjaan/Jabatan	Keterangan
1	Sitti Sahariah, S.Si. M.Pd.	Pendidik Fisika SMAN 11 Unggulan Pinrang	Pengamat aktivitas peserta didik dan Keterlaksanaan perangkat pembelajaran
2	Drs. Muh. Arafah Wadud, M.Pd. 	Pendidik Kimia SMAN 11 Unggulan Pinrang	Pengamat aktivitas peserta didik dan Keterlaksanaan perangkat pembelajaran
	
Berdasarkan hasil analisis data observasi pengamat tentang pengelolaan pembelajaran dari 4 kali pertemuan dapat dirangkum seperti pada tabel 4.10 berikut:
Tabel 4.10 Hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran
No.	Aspek yang dinilai	Pertemuan 1	Pertemuan 2	Pertemuan 3	Pertemuan 4
12345	PendahuluanFase pembelajaran kooperatif tipe STADAspek lainKemampuan mengelola waktuPenutup	3,003,363,003,003,00	3,503,683,533,503,50	4,003,853,663,003,75	4,004,003,863,503,50
Rata-rata Total	3,07	3,54	3,65	3,77
Kategori	Tinggi	Sangat Tinggi	Sangat Tinggi	Sangat Tinggi

Berdasarkan data hasil pengamatan, terlihat bahwa pengelolaan pembelajaran menunjukkan komponen yang diamati pada pelaksanaan ujicoba perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pertemuan pertama berada pada kategori Tinggi (baik) dan pada pertemuan kedua, ketiga, dan keempat berada pada kategori sangat tinggi (sangat baik).  Analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11.  Hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat digambarkan seperti grafik berikut:

Gambar 4.4 Grafik hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran kooperatif tipe STAD

3.	Hasil Analisis Respon Peserta Didik




Tabel 4.11 Hasil respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran
No.	Dimensi	Persentase
123	Buku Peserta Didik (BPD)Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)Proses Pembelajaran	828183
Rata-rata Total	82

Pada tabel 4.11 terlihat bahwa persentase rata-rata respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran (BPD dan LKPD) secara keseluruhan adalah 81,5%, ini menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respon positif terhadap perangkat pembelajaran yang dibuat. Begitu pula terlihat bahwa persentase rata-rata respon peserta didik terhadap proses adalah 83%.  Persentase rata-rata keseluruhan untuk tiga dimensi tersebut (BPD, LKPD, dan Proses pembelajaran) adalah 82%, Analisis hasil respon peserta didik selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12.
Berdasarkan kriteria penentuan pada Bab III, maka dapat disimpulkan bahwa respon peserta didik terhadap proses pembelajaran dan perangkat pembelajaran model kooperatif tipe STADberada pada kategori“sangat positif” untuk semua dimensi.  Hasil pengamatan respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD serta proses pembelajarannya dapat digambarkan seperti grafik berikut:


Gambar 4.5 Grafik hasil respon peserta didik terhadap bahan ajar dan proses pembelajaran

4.	Hasil pengamatan aktivitas  peserta didik.
		Hasil pengamatan aktivitas peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran oleh dua orang pengamat selama 4 kali pertemuan.Hasil analisis data Aktivitas peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran ditunjukkan pada tabel 4.12 di bawah ini.












		Berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa selama kegiatan pembelajaran model kooperatif tipe STAD, peserta didik terlibat secara aktif sehingga proses pembelajaran didominasi peserta didik, berdasarkan persentase rata-rata aktivitas peserta didik selama mengikuti pembelajaran dijelaskan sebagai berikut:
Pada pertemuan pertama persentase rata-rata aktivitas adalah 73,3% ini berarti bahwa secara keseluruhan aktivitas tersebut berada pada predikat baik dan masuk dalam kategori sedang, sedangkan persentase rata-rata aktivitas peserta didikpada pertemuan kedua, ketiga dan keempat meningkat yakni masing-masing 85,6%, 92,2%, dan 97,2% dengan predikat baik sekali dan masuk dalam kategori“tinggi”. Ini berarti pada pertemuan ke-2, ke-3, dan pertemuan ke-4 membuktikan bahwa peserta didik lebih bersemangat belajar. Analisis hasil aktivitas peserta didik selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13.
5.	Hasil analisis minat belajar peserta didik
	Untuk mengetahui minat belajar peserta didik, peserta didik diberikan angket untuk mengumpulkan data tentang minat belajar peserta didik.  Angket minat diberikan kepada seluruh peserta didik kelas XI IPA 1 sebelum peserta didik mengikuti proses pembelajaran kooperatif tipe STAD, kemudian berlanjut dengan materi berikutnya yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan setelah proses pembelajaran ini peserta didik diberi kembali angket minat.
	Angket peserta didik setelah dianalisis dengan persentase yang dikelompokkan kedalam 4 dimensi minat belajar, diperlihatkan pada tabel 4.13di bawah ini.










Dari data di atas, terlihat bahwa persentase pada keempat dimensi yang ditinjau dari pre-test ke post-test mengalami peningkatan.  Untuk dimensi kesukaan naik dari 65,17% pada pre-test menjadi 88,05% pada post-test, dimensi ketertarikan naik dari 63,28% pada pre-test menjadi 83,36% pada post-test, dimensi perhatian naik dari 59,54% pada pre-test menjadi 83,60% pada post-test, dan dimensi keterlibatan naik dari 62,15% pada pre-test menjadi 86,59% pada post-test. Persentase rata-rata keseluruhan dimensi mengalami kenaikan dari 62,53pada pre-test menjadi 85,40% pada post-test.  Hasil analisis minat belajar peserta didik untuk pre test dan post test selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14 dan lampiran 15.
	Berdasarkan kategori minat, maka pada keempat dimensi minat peserta didik mengalami perubahan dari kategori cukup berminat menjadi sangat berminat.Berikut ini diperlihatkan grafik minat belajar peserta didik yang dikelompokkan berdasarkan dimensi minat.


Gambar 4.6 Grafik minat belajar peserta didik yang dikelompokkan berdasarkan dimensi minat.


6.	Hasil analisis tes hasil belajar fisika peserta didik
Pada tes hasil belajar, diberikan tes sebelum diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Pre-test) dan tes yang diberikan setiap akhir pertemuan (kuis), serta tes yang diberikan setelah materi diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD selesai selama 4 kali pertemuan (Post-tes). Hasil kuis diberikan adalah rata-rata dari 4 kali tes kuis yang dilaksanakan tiap akhir pertemuan dan hasil post-test yang diberikan adalah hasil test akhir setelah materi momentum, impuls, dan tumbukan selesai/rampung diajarkan.  Tes awal (Pre-test) bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik terhadap materi momentum, impuls, dan tumbukan.  Hasil analisis tes hasil belajar fisika peserta didikuntuk pre test, kuis dan post test selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16, lampiran 17, dan lampiran 18.
Berikut ini dideskripsikan nilai pencapaian tes hasil belajar fisika peserta didik pada pre-test, rata-rata nilai kuis maupun post-test, dan rata-rata tes hasil belajar fisika peserta didik pada pre-test, kuis maupun post-test dapat digambarkan melalui grafik berikut:


Gambar 4.7 Grafik tes hasil belajar fisika peserta didik pada Pre-test, kuis dan Post-test.
	
Pada grafik di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan tes hasil belajar fisika peserta didik dari pre-test ke post-test, ataupun dari pre-test ke kuis, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik dengan beberapa perbaikan setiap tes hasil belajar.   Adapun grafik tes hasil belajar (Pre-test, Rata-rata kuis, dan Post-test) adalah sebagai berikut:


Gambar 4.8 Grafik rata-rata hasil tes belajar fisika peserta didik (Pre-test, Rata-rata Kuis, dan Post-test).

7.	Hasil analisis uji gain
	Hasil analisis uji gain menunjukkan besarnya peningkatan hasil belajar fisika untuk seluruh peserta didik yang menjadi subjek penelitian. Berikut ini dideskripsikan besar peningkatan tersebut melalui grafik:


Gambar 4.9 Grafik uji gain tes hasil belajar fisika peserta didik
	Pada grafik di atas, berdasarkan kategori pada bab III dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar fisika peserta didik setelah diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, untuk kuis pertama memberikan hasil uji gain dengan kategori “sedang”, sedangkan untuk kuis selanjutnya memberikan hasil uji gain dengan kategori “tinggi” demikian juga dengan hasil dari Post test memberikan hasil uji gain dengan kategori “tinggi”.  Analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19.

C.	 Pembahasan Hasil Penelitian
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian pengembangan (research and development) yang bertujuan  untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif sehingga layak digunakan di sekolah-sekolah SMA/MA. Dengan dukungan model pembelajaran kooperatif tipe STAD maka kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat diuraikan sebagai berikut:
1.	Nilai Kevalidan
Berdasarkan data hasil penilaian oleh dua validator ahli, diperoleh bahwa komponen perangkat pembelajaran memiliki nilai rata-rata validasi untuk perangkat buku peserta didik (BPD), lembar kegiatan peserta didik (LKPD), rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan tes hasil belajar (THB) semuanya berada pada kategori sangat valid.  Ini berarti bahwa ditinjau dari aspek penilaian maka perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dikembangkan maupun tes hasil belajar telah memenuhi kriteria ke validan.
Hasil penilaian ahli dalam bidang pendidikan menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD ditinjau dari keseluruhan aspek sudah dapat dinyatakan valid, namun masih terdapat saran-saran perbaikan yang perlu diperhatikan untuk kesempurnaan perangkat yang dikembangkan meliputi: (1) Perangkat pembelajaran yang dikembangkan harus dapat menampilkan unsur-unsur pembelajaran kooperatif tipe STAD agar ada ciri khusus yang membedakan dengan perangkat pembelajaran yang lain, (2) soal-soal yang disajikan haruslah dalam bentuk kontekstual, dan (3) perangkat yang disusun tetap harus memperhatikan standar isi dan kurikulum yang berlaku.  Setelah dilakukan revisi maka perangkat pembelajaran ini dapat digunakan dalam pembelajaran fisika.
	Hasil validasi instrumen juga menunjukkan bahwa seluruh instrumen yang telah divalidasi berada dalam kategori “sangat valid” untuk dipergunakan sebagai instrumen penilaian atau pengamatan dalam pelaksanaan ujicoba perangkat pembelajaran. Meskipun untuk beberapa instrumen tetap diadakan revisi kecil untuk menyempurnakan draft awal instrumen.
2. Kepraktisan perangkat pembelajaran
Kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dilihat dari syarat kevalidan perangkat dan tingkat keterlaksanaan perangkat yang digunakan saat pembelajaran berlangsung. Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa secara teoritik, hasil penilaian ahli dalam bidang pendidikan tentang perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD dinyatakan telah memenuhi kriteria kevalidan dan telah layak digunakan di kelas. Sedangkan secara empirik berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran pada uji coba dinyatakan sudah memenuhi kriteria kepraktisan.
Dari hasil uji coba diperoleh hasil nilai rata-rata M = 1,84. Berdasarkan kriteria penilaian yang telah disebutkan sebelumnya diperoleh bahwa nilai rata-rata tersebut berada pada kategori terlaksana seluruhnya. Dengan demikian dapat disimpulkanbahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan ini telah memenuhi syarat kepraktisan.
Bukti yang dapat ditunjukkan bahwa dari segi pelaksanaan setiap fase dari pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD mampu dijalankan dengan baik oleh peneliti. Selain itu, nampak bahwa perangkat yang dikembangkan dapat mengarahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan temannya, ataupun berinteraksi dengan guru untuk menyelesaikan tugas yang sedang dihadapinya sehingga memungkinkan timbulnya kepercayaan diri pada setiap peserta didik untuk saling memahami dan menerima perbedaan, sekaligus memberikan hasil balajar yang benar dalam memahami materi yang diajarkan. Dari segi kepraktisannya, perangkat pembelajaran yang meliputi BPD, RPP, dan LKPD sangat praktis digunakan karena telah merinci kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dan guru.	
Hasil di atas sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh gagne (dalam Wilis, 2011:20), bahwa pembelajaran yang dipersiapkan dengan matang sesuai dengan langkah-langkah yang benar akan menghasilkan suatu perangkat pembelajaran yang baik. Dalam rangka pembelajaran, guru dapat menyusun kegiatan pembelajaran yang cocok dengan tahap atau fase-fase belajar.  Pola hubungan antar fase belajar dan kegiatan pembelajaran dapat dijadikan pedoman pelaksanaan pembelajaran di kelas dan sudah tentu guru masih harus menyesuaikan dengan bidang studi dan kondisi kelas yang sebenarnya.  Pendapat yang sama juga dikemukakan bahwa penyusunan perangkat pembelajaran yang baik terutama pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik (Huda, 2011:106)
3. Keefektifan perangkat pembelajaran
	Perangkat yang efektif dapat dilihat dari beberapa komponen yaitu : (1) ketercapaian hasil belajar peserta didik secara klasikal yakni minimal 85%  peserta didik mencapai skor minimal 74 yang ditetapkan dari kriteria ketuntasan minimal (KKM), (2) kemampuan guru mengelola pembelajaran memadai apabila nilai KG minimal berada dalam kategori tinggi, (3) aktivitas peserta didik selama kegiatan belajar memenuhi kriteria minimal sedang (60% - 79%), dan (4) respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran dan proses pembelajaran positif.  Untuk mengkategorikan keefektifan dari suatu perangkat pembelajaran maka 3 dari 4 indikator kriteria tersebut harus terpenuhi. 
a.  Hasil belajar
	Untuk melihat daya serap peserta didik terhadap pembelajaran yang dilakukan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD maka dilakukan tes hasil belajar fisika.  Tingkat hasil belajar peserta didik dibedakan berdasarkan nilai pencapaian dari sangat rendah sampai sangat tinggi.  Kriteria keefektifan sesuai jika ditinjau dari hasil belajar yang diperoleh memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 74 dengan kategori tinggi.  
	Pada penelitian ini peserta didik dapat memahami konsep “Momentum, Impuls, dan Tumbukan” dengan masalah-masalah yang diajukan melalui kegiatan pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD.  Misalnya: konsep momentum, impuls, dan tumbukan diperoleh peserta didik melalui kerjasama tim terhadap masalah yang disajikan dengan kegiatan penyelidikan sederhana atau data dan informasi yang diperoleh dari kehidupan sehari-hari, bukan melalui informasi yang diperoleh secara langsung dari guru.  Fakta ini sesuai dengan pendapat Sudjana (dalam jurnal ilmiah), bahwa  pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik mampu memahami arti dari konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya.  Dalam hal ini peserta didik tidak hanya menghafal secara verbalitas, tetapi memahami konsep dari konsep atau masalah. 
	Selanjutnya pemahaman peserta didik akan lebih bermakna dan dapat mengingat lebih lama jika peserta didik mendapat kesempatan mempraktekkan secara bersama-sama atau melakukan demonstrasi terhadap kenyataan fisik. Dengan demikian agar pemahaman peserta didik terhadap konsep lebih bermakna dan dapat mengingat lebih lama, maka dapat dilakukan dengan kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.  
	Berdasarkan hasil analisis dapat diperoleh bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran kooperatif tipe STAD menunjukkan bahwa secara klasikal, tingkat hasil belajar fisika peserta didik mengalami peningkatan dari rata-rata nilai 30,3 (nilai pre-test) menjadi 83,0 (nilai post-test), jika nilai tersebut dibandingkan dengan kriteria hasil belajar fisika peserta didik (menurut Riduwan, 2010), maka nilai hasil belajar fisika peserta didik setelah diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD masuk pada kategori sangat tinggi.
	Selanjutnya berdasarkan tingkat ketercapaian KKM per standar kompetensi diperoleh bahwa semua peserta didik telah mencapai kriteria KKM per standar kompetensi. Hal ini berarti bahwa pelajaran dianggap tuntas karena semua peserta didik telah mencapai standar KKM. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD berperan dalam mencapai hasil belajar fisika secara optimal.
Selain itu berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan hasil belajar fisika peserta didik setelah diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor hasil belajar fisika peserta didik terdistribusi pada populasi normal. Adapun besar peningkatan hasil belajar fisika peserta didik sekitar 41% berada pada kategori sangat tinggi dan sisanya berada pada kategori tinggi.
Fakta empiris yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa secara umum hasil belajar fisika peserta didik setelah diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dibandingkan sebelum diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal ini dapat dikatakan bahwa penggunaan perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diujicobakan dapat meningkatkan hasil belajar pserta didik. Hal ini didukung oleh sebuah jurnal ilmiah yang mengatakan bahwa model PBM merupakan model pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada dunia nyata untuk memahami konsep bukan menghafal konsep, sehingga peserta didik dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide secara lebih baik.
b. Kemampuan mengelola pembelajaran 
Beberapa komponen yang dijadikan acuan keberhasilan guru dalam mengelola pelaksanaan pembelajaran adalah pelaksanaan setiap fase-fase yang telah ditetapkan dalam perangkat dan kemampuan mentransfer pembelajaran dengan baik sehingga menimbulkan respon positif terhadap pembelajaran.
Hasil ujicoba menunjukkan bahwa setiap fase dapat dilaksanakan dengan baik karena kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berada pada kategori tinggi. Guru mengawali pembelajaran dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan memotivasi peserta didik dalam menyampaikan pentingnya materi yang dipelajari. Sebelum memasuki materi pelajaran, guru memotivasi peserta didik mengenai kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari kemudian guru meminta peserta didik menyampaikan pendapatnya tentang masalah tersebut. Pada kegiatan ini, guru harus pandai mengajukan pertanyaan agar menarik minat peserta didik untuk mengajukan pendapatnya. Setelah kegiatan ini, guru mengarahkan peserta didik untuk menemukan jawaban tepat untuk pertanyaan yang diajukan dengan mengerjakan LKPD, guru membimbing peserta didik dalam mengkonstruk pengetahuannya, dalam hal ini guru berkeliling untuk mengamati bagaimana peserta didik mengerjakan LKPD. Apabila ada peserta didik atau kelompok yang mengalami kesulitan maka guru membantu mengarahkan peserta didik dengan cara mengajukan pertanyaan untuk membantu peserta didik menemukan jawabannya.
Setelah peserta didik selesai mengerjakan LKPD, maka fase berikutnya adalah guru membantu peserta didik mempresentasikannya. Guru mempersilahkan wakil dari beberapa kelompok untuk menyajikan hasil yang diperolehnya, dan kelompok lainnya menanggapi sementara guru bertindak sebagai fasilitator. Kegiatan ini dapat membentuk rasa percaya diri peserta didik. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan refleksi berupa pemberian penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai peringkat yang diperolehnya.
c.  Aktivitas peserta didik
	Berdasarkan persentase rata-rata aktivitas peserta didik selama mengikuti pembelajaran dijelaskan sebagai berikut: pada pertemuan pertama persentase rata-rata aktivitas adalah 72% ini berarti bahwa secara keseluruhan aktivitas tersebut berada pada predikat baik dan masuk dalam kategori sedang, sedangkan persentase rata-rata aktivitas peserta didikpada pertemuan kedua, ketiga dan keempat meningkat yakni masing-masing 87%, 92%, dan 97% dengan predikat “baik sekali” dan masuk dalam kategori “tinggi”. Ini berarti pada pertemuan ke-2 dan ke-3, demikian juga pada pertemuan ke-4 membuktikan bahwa peserta didik lebih bersemangat belajar.  Dari empat kali pertemuan, aktivitas peserta didik memenuhi syarat sebagai salah satu kriteria atau indikator keefektifan perangkat pembelajaran.
d. Respon peserta didik 
Berdasarkan hasil ujicoba, respons peserta didik yang diberikan terhadap perangkat pembelajaran diperoleh dengan melihat penilaian peserta didik terhadap lembar kegiatan peserta didik, buku peserta didik, dan tes hasil belajar. Selain itu juga peserta didik diharapkan untuk memberikan penilaian terhadap jalannya pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD.  Pada umumnya, respon yang diberikan oleh peserta didik terhadap perangkat pembelajaran dalam hal ini adalah buku peserta didik, lembar kerja peserta didik dan tes hasil belajar adalah positif, itu berarti bahwa secara empirik peserta didik umumnya sudah mampu menerima keberadaan buku peserta didik, lembar kerja peserta didik dan tes hasil belajar yang telah dirancang sebelumnya, dan menganggap bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan.  Keberadaan buku peserta didik dan lembar kerja peserta didik dirasakan oleh sebagian besar peserta didik itu sangat membantu untuk memahami konsep pada materi momentum, impuls, dan tumbukan.
	Dari keempat kriteria keefektifan pada uji coba perangkat pembelajaran, keempat aspek tersebut memenuhi kriteria yaitu: hasil belajar fisika peserta didik, kemampuan guru mengelola pembelajaran, aktivitas peserta didik, dan respon peserta didik. Berdasarkan kriteria pada BAB III dapat disimpulkan bahwa pada uji coba, perangkat pembelajaran sudah efektif karena telah memenuhi semua indikator keefektifan.
	Hasil-hasil yang diperoleh diatas mengindikasikan bahwa pada uji coba yang dilakukan, pengembangan perangkat untuk materi momentum, impuls, dan tumbukan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.
4.  Deskripsi minat belajar peserta didik 
	Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa nilai rata-rataminat belajar peserta didik setelah diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD tergolong cukup tinggi dengan persentase 80,74%. Dengan membandingkan nilai tersebut dengan kriteria minat belajar peserta didik, maka minat belajar peserta didik setelah diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD masuk dalam kategori “sangat positif atau sangat berminat”









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 11 Unggulan Pinrang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1.	Profil perangkat pembelajaran yang dihasilkan pada penelitian ini:(1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berada pada kategori sangat valid,(2) Buku Peserta Didik (BPD) berada pada kategori sangat valid, (3) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berada pada kategori sangat valid, dan (4) Tes Hasil Belajar Fisika Peserta Didik berada pada kategori sangat valid, sehingga telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 
1.	Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan minat belajar isika peserta didik SMAN 11 Unggulan Pinrang.
1.	Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik SMAN 11 Unggulan Pinrang.





Berdasarkan hasil dan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut.
1.	Penelitian ini sudah menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. Oleh karena itu, disarankan kepada pendidik fisika untuk dapat menggunakan perangkat ini pada materi momentum, impuls, dan tumbukan.
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Lampiran 20. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)


Satuan Pendidikan	:   SMAN 11 Unggulan Pinrang 
Mata Pelajaran         	:   Fisika
Kelas / Semester		:   XI / Ganjil
Pokok Bahasan         	:   Momentum, Impuls, dan Tumbukan
Sub Pokok Bahasan  	:   Momentum dan Impuls
Alokasi Waktu           	:   2 x 45 menit 

I.   STANDAR KOMPETENSI
1.	Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik

II.  KOMPETENSI DASAR
1.7. Menunjukkan hubungan antara konsep impuls dan momentum untuk menyelesaikan masalah tumbukan

III. INDIKATOR
1.	Memformulasikan konsep impuls dan momentum serta keterkaitan antara keduanya;

IV.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah pembelajaran selesai, siswa diharapkan dapat:
1. Mengetahui pengertian serta merumuskan persamaan impuls dan momentum
2.    Memahami hubungan antara impuls dan momentum
3.   Menghitung besar momentum yang dimiliki sebuah benda yang sedang bergerak
4.    Menghitung besar impuls yang dialami sebuah benda yang dikenai gaya dalam selang waktu tertentu

V.  Metode Pembelajaran
	Pendekatan	: Saintifik 
	Model		: Kooperatif  Tipe STAD
	Metode	: Informasi singkat, Diskusi, Penugasan
	Teknik 	: 
(1)	Informasi singkat, guru mempresentasikan materi seingkat dengan menggunakan Power Point mengenai Impuls dan Momentum,
(2)	Diskusi, Peserta didik melakukan diskusi kelompok berdasarkan materi yang ada dalam BPD dan materi presentasi guru 
(3)	Penugasan, tiap kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, yakni melakukan eksperimen sesuai dengan LKPD Eksperimen 01 dan menyelesaikan soal-soal yang ada dalam LKPD 04.
	Taktik 	: Pemberian penghargaan kepada kelompok berdasarkan 
   pencapaian skor rata-rata dalam satu kelompok.

VI. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal (10 menit)
Sintaks	Kegiatan Guru	Kegiatan Peserta Didik
Pembukaan pembelajaranFase 1 :Menyampaikan Tujuan PembelajaranApersepsi	Membuka pembelajaran dengan  salam  dan mengabsen siswaMempersilahkan salah seorang siswa untuk memimpin doa secara bersamaMengkomunikasikan tujuan pembelajaran tentang Momentum dan ImpulsMenyampaikan apersepsi mengenai momentum, impuls, dan hubungan antar keduanya. Menanyakan kepada peserta didik, bagaimana perbedaan dampak kerusakan yang diakibatkan jika sebuah truk dan sebuah sepeda motor yang bergerak dengan kecepatan sama lalu menabrak tembok.	Menjawab salam Siswa menunjukkan kehadirannyaMembaca doa secara bersamaMemperhatikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran Memperhatikan penjelasan tentang momentum, impuls, dan hubungan antar keduanya, lalu memberi respon/jawaban dari pertanyaan guru.
Kegiatan Inti (70 menit)
Fase 2 : Presentasi kelas	Membagikan LKPD 1Memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas dan akan didiskusikan peserta didik dengan mempresentasikan bahan ajar dengan menggunakan power point :Menjelaskan tentang Momentum Menjelaskan tentang Impuls Menjelaskan tentang hubungan keduanyaMemberi   kesempatan   pada siswa untuk bertanya mengenai materi yang telah disampaikan bila ada yang belum jelas	Menerima LKPD 1Memperhatikan   penjelasan   dari guru mengenai Momentum dan Impuls serta hubungan keduanya sambil menyihat kegiatan materi tersebut pada BPDMenanyakan tentang materi pada guru bila ada yang belum jelas
Fase 3 :Kerja Kelompok/tim	Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok berdasarkan rata-rata nilai ulangan hariah sebelumnya. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang (secara heterogen dari segi prestasi dan jenis kelamin)Membimbing siswa    untuk mendiskusikan ringkasan materi pada LKPD 1 bersama teman satu kelompokknya serta menjawab soal-soal pada LKPD tersebut.Memantau   jalannya   diskusi kelompok dan membimbing kelompok jika ada yang mengalami kesulitanmeminta perwakilan dari masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil pengamatan didepan kelas.menanggapi hasil presentasi siswa dan memberikan   informasi yang sebenarnya.	Begabung dengan teman kelompoknya masing-masing sesuai dengan pembagian yang dilakukan oleh guruMendiskusikan  LKPD  1  bersama teman satu kelompok serta menyelesaikan soal-soal pada LKPD tersebutMenanyakan    pada    guru    bila mengalami kesulitanPerwakilan kelompok maju di depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok merekaSiswa memperhatikan penjelasan guru dan mencatat bila perlu
Fase 4 :Evaluasi (kuis)	Guru memberikan kuis (post test 1) yang dikerjakan secara individu. Skor yang didapatkan akan digunakan untuk penilaian skor tim mereka.Guru membahas pertanyaan kuis dan meminta siswa untuk mengoreksi jawaban kuis dari teman mereka	Mengerjakan  kuis  1 (post test 1) secara individual dengan tanpa melihat/membuka buku Siswa memmperhatikan penjelasan guru dan mengoreksi dan menilai jawaban teman mereka
Skor kemajuanperseorangan	Menghitung skor peningkatan antara nilai rata-rata kuis dan ulangan harian sebelumnya dan nilai kuis 1 (post test 1)	Mendapatkan skor     kemajuan perseorangan
PenghargaanKelompok	Memberikan       penghargaan kepada   kelompok berdasarkan pencapaian skor rata-rata dalam satu kelompok	Mendapatkan          penghargaaan sesuai pencapaian skor rata-rata kelompok
Kegiatan Akhir (10 menit)
Kesimpulan	Membimbing    siswa    untuk menyimpulkan   materi   yang telah dipelajari	Menyimpulkan materi yang telah dipelajari
Pemberitahuan tentang materi pada pertemuan berikutnya	Menghimbau siswa untuk mempelajari     materi pada pertemuan berikutnya yaitu tentang hukum kekekalan momentum 	Memperhatikan penjelasan guru
PenutupanPembelajaran	Menutup            pembelajaran dengan salam	Menjawab salam

VII. Sumber Belajar 
a.	Buku Peserta Didik (BPD)
b.	Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
c.	Buku Paket atau Buku Referensi yang Relevan
VIII. Penilaian dan Tindak Lanjut  
1.	Tugas berupa soal latihan/kuis untuk mengukur kognitif peserta didik (terlampir)
2.	Penilaian Psikomotorik langsung dilakukan pada saat peserta didik melakukan kegiatan praktikum.







Drs. H. Ridwan  Ali, M.Pd				Mohammad Nur Idris, S.Si









Soal Kuis bentuk uraian diakhir pembelajaran (Soal Post Test 1)
No	Soal	Skor
1	Jelaskan secara singkat pengertian momentum dan impuls serta tuliskan persamaannya dari keduanya !	4
	Jawaban :Momentum adalah  kecenderungan benda yang bergerak untuk melanjutkan gerakannya pada kelajuan yang konstan  yang dapat dirumuskan sebagai hasil perkalian massa dengan kecepatan. Secara matematis dituliskan:Impuls adalah gaya yang diperlukan untuk membuat sebuah benda bergerak dalam interval waktu tertentu. Impuls dapat dirumuskan sebagai hasil perkalian gaya dengan interval waktu. Secara matematis dituliskan:	1111
2	Jelaskan hubungan antara impuls dan momentum serta tuliskan hubungan tersebut dalam bentuk persamaan matematik !	2
	Jawaban :Impuls sama dengan perubahan momentum, yang secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut :	11
3	2. Impuls dan momentum adalah besaran dalam fisika. Termasuk besaran apa impuls dan momentum tersebut ?	2
 	 Jawaban:Impuls dan momentum merupakan besaran vektor, yaitu besaran yang memiliki nilai/besar dan arah.	2
4	Mobil dengan massa 800 kg bergerak dengan kelajuan 72 km/jam. Tentukan momentum mobil tersebut!	5
	Jawaban:Diketahui : 		m = 800 kg		v = 72 km/jam = 20 m/sDitanyakan : 	p = . . . ?Penyelesaian :		p = m . v = 800. 20 = 16.000 kg.m/s	23
5	Sebuah bola besi yang massanya 500 gr bergerak dengan kelajuan tetap sehingga mempunyai energi kinetik 2500 joule. Berapa momentum yang dimiliki bola besi tersebut?	8
	Jawaban:Diketahui : 	m = 500 gr = 0,5 kg		Ek = 2500 JouleDitanyakan : 	p = .... ?Penyelesaian :		  						   					  					Sehingga diperoleh besar momentum bola :			21122
6	Gaya konstan 500 N diberikan kepada sebuah benda sehingga besar kecepatannya berubah dari 20 m/s menjadi 35 m/s.  Jika massa benda 2,5 kg, tentukan:a .   besarnya impuls danb.   lama waktu gaya menyentuh benda!	6












Satuan Pendidikan	:   SMAN 11 Unggulan Pinrang 
Mata Pelajaran         	:   Fisika
Kelas / Semester		:   XI / Ganjil
Pokok Bahasan         	:   Momentum, Impuls, dan Tumbukan
Sub Pokok Bahasan  	:   Hukun Kekekalan Momentum
Alokasi Waktu           	:   2 x 45 menit 

I.   STANDAR KOMPETENSI
1.	Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik

II.  KOMPETENSI DASAR
1.7. Menunjukkan hubungan antara konsep impuls dan momentum untuk menyelesaikan masalah tumbukan

III. INDIKATOR
1.	Merumuskan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya luar;

IV.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah pembelajaran selesai, siswa diharapkan dapat:
1.  Mengetahui persamaan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya luar
2. Menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan hukum kekekalan momentum tanpa gaya luar

V.  Metode Pembelajaran
	Pendekatan	: Saintifik 
	Model		: Kooperatif  Tipe STAD
	Metode	: Informasi singkat, Diskusi, Penugasan
	Teknik 	: 
(1)	Informasi singkat, guru mempresentasikan materi seingkat dengan menggunakan Power Point mengenai Hukum Kekekalan Momentum,
(1)	Diskusi, Peserta didik melakukan diskusi kelompok berdasarkan materi yang ada dalam BPD dan materi presentasi guru 
(1)	Penugasan, tiap kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, yakni menyelesaikan soal-soal yang ada dalam LKPD 02.
	Taktik 	: Pemberian penghargaan kepada kelompok berdasarkan 
   pencapaian skor rata-rata dalam satu kelompok.

VI. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Awal (10 menit)
Sintaks	Kegiatan Guru	KegiatanPeserta Didik
Pembukaan pembelajaranFase 1 :Menyampaikan Tujuan PembelajaranApersepsi	Membuka pembelajaran dengan  salam  dan mengabsen peserta didikMempersilahkan salah seorang siswa untuk memimpin doa Meyajikan tujuan pembelajaran tentang Kekekalan Momentum Menyampaikan apersepsi mengenai kekekakalan momentum.  Bertanya kepada peserta didik, Jika dua buah benda bertabrakan, bagaimana keadaan kecepatan dua buah benda tersebut setelah bertabrakan ?	Menjawab salam Siswa menunjukkan kehadirannyaMembaca doa secara bersamaMemperhatikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran Memperhatikan penjelasan tentang hukum kekekalan momentum

Kegiatan Inti (70 menit)
Fase 2 : Presentasi kelas / Penyajian Materi Pelajaran	Membagikan LKPD 2 dan LKPD Eksperimen yang akan didiskusikanMenjelaskan materi tentang Hukum Kekekalan Momentum dan Menjelaskan Prosedur Eksperimen yang akan dilakukan	Menerima LKPD 2 dan LKPD EksperimenMemperhatikan   penjelasan   dari guru mengenai Hukum Kekekalan Momentum 
	Memberi kesempatan   pada siswa untuk bertanya mengenai materi yang telah disampaikan bila ada yang belum jelas	Menyimak kegiatan di LKPD 2 dan LKPD EksperimenMenanyakan tentang materi pada guru bila ada yang belum jelas
Fase 3 :Kerja Kelompok/tim	Meminta peserta didik bergabung ke dalam kelompok kooperatif. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 orang (secara heterogen: dari segi prestasi, jenis kelamin,dan asal daerah) yang telah disusun sebelumnyaMembimbing siswa    melakukan eksperimen sesuai prosedur pada LKPD eksperimen bersama teman satu kelompokknya serta menjawab soal-soal pada LKPD Eksperimen dan LKPD 2.Memantau jalannya   diskusi kelompok dan membimbing kelompok jika ada yang mengalami kesulitanmeminta perwakilan dari masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil pengamatan didepan kelas.menanggapi hasil presentasi siswa dan memberikan   informasi yang sebenarnya.	Bergabung sesuai       dengan kelompoknya masing-masingMelaksanakan eksperimen berdasrkan prosedur yang ada pada LKPD eksperimenMembaca Buku Peserta Didik (BPD) dan Mendiskusikan  LKPD 2  bersama teman satu kelompok serta menyelesaikan soal-soal pada LKPD 2Menanyakan pada guru    bila mengalami kesulitanPerwakilan kelompok maju di depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok merekaMemperhatikan penjelasan guru dan mencatat bila perlu
Fase 4 :kuis	Guru memberikan kuis (post test 2) yang dikerjakan secara individu. Skor yang didapatkan akan digunakan untuk penilaian skor tim mereka.Guru membahas pertanyaan kuis dan meminta siswa untuk mengoreksi jawaban kuis dari teman mereka	Mengerjakan  kuis (post test 2) secara individual dengan tanpa melihat/membuka buku Memmperhatikan penjelasan guru dan mengoreksi dan menilai jawaban teman mereka
Skor kemajuanperseorangan	Menghitung skor peningkatan antara nilai rata-rata ulangan harian sebelumnya dan nilai kuis (post test 2)	Mendapatkan skor     kemajuan perseorangan
PenghargaanKelompok	Memberikan       penghargaan kepada   kelompok berdasarkan pencapaian skor rata-rata dalam satu kelompok	Mendapatkan          penghargaaan sesuai pencapaian skor rata-rata kelompok
Kegiatan Akhir (10 menit)
Kesimpulan	Membimbing    siswa    untuk menyimpulkan   materi  yang telah dipelajari	Menyimpulkan materi yang telah dipelajari
Pemberitahuan tentang materi pada pertemuan berikutnya	Menghimbau siswa untuk mempelajari     materi pada pertemuan berikutnya yaitu tentang hukum kekekalan momentum dan tumbukan	Memperhatikan penjelasan guru
PenutupanPembelajaran	Memberi tugas PR berupa soal yang berkaitan dengan Hukum Kekekalan MomentumMenutup            pembelajaran dengan salam	Memperhatikan pemberian tugas PR oleh guruMenjawab salam

VII. Sumber Belajar 
a.	Buku Peserta Didik (BPD)
a.	Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
a.	Buku Paket atau Buku Referensi yang Relevan
VIII. Penilaian dan Tindak Lanjut  
1.	Tugas berupa soal latihan/kuis untuk mengukur kognitif peserta didik (terlampir)
1.	Penilaian Psikomotorik langsung dilakukan pada saat peserta didik melakukan kegiatan praktikum.





Drs. H. Ridwan  Ali, M.Pd				Mohammad Nur Idris, S.Si
















Soal Kuis bentuk uraian diakhir pembelajaran (Post Test 2)
No	Soal	Skor
1	Tuliskan Bunyi Hukum Kekekalan momentum serta tuliskan persamaannya !	4
	Jawaban :Pernyataan hukum kekekalan momentum : “jika tidak ada gaya luar yang bekerja pada sistem, maka momentum total sesaat sebelum sama dengan momentum total sesudah tumbukan”.Persamaan matematisnya :	22
2	Sebuah peluru bermassa 15 gram ditembakkan dari senapan bermassa 1,6 kg dengan kelajuan 120 m/s. Hitunglah kecepatan mundur senapan sesaat setelah menembak!	7
 	Jawaban:Diketahui: 	mp= 15 gram = 0,015 kg		ms= 1,6 kg		vp = 120 m/sDitanyakan:	
		 = .... ?Penyelesaian :Dengan menggunakan hukum kekekalan momentum :									2122
3	Seorang nelayan yang bermassa 70 kg mencari ikan dengan naik perahu yang bermassa 480 kg dengan kelajuan 5,5 m/s. Karena suatu hal, nelayan melompat dari perahu dengan kecepatan 7 m/s searah gerak perahu. Berapakah kecepatan perahu sesaat setelah nelayan melompat!	8
	Jawaban:Diketahui : 		mo = 70 kg		mp = 480 kg		vp =  vo =  v  = 5,5 m/s		Ditanyakan : 	   = .... ?Penyelesaian :	21131
4	Sebuah peluru bermassa 0,03 kg ditembakkan dengan kecepatan 600 m/s pada sepotong kayu yang digantung pada seutas tali. Jika ternyata peluru tersebut masuk ke dalam kayu dan massa kayu adalah 3,57 kg, hitung kecepatan kayu sesaat setelah peluru tersebut mengenainya!	8
	Jawaban:Diketahui: 	mp= 0,03 kg		mb= 3,57 kg		vp = 600 m/sDitanyakan:	 = .... ?Penyelesaian :											21122










Satuan Pendidikan	:   SMAN 11 Unggulan Pinrang 
Mata Pelajaran         	:   Fisika
Kelas / Semester		:   XI / Ganjil
Pokok Bahasan         	:   Momentum, Impuls, dan Tumbukan
Sub Pokok Bahasan  	:   Tumbukan
Alokasi Waktu           	:   2 x 45 menit 

I.   STANDAR KOMPETENSI
2.	Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik

II.  KOMPETENSI DASAR
1.7. Menunjukkan hubungan antara konsep impuls dan momentum untuk menyelesaikan masalah tumbukan

III. INDIKATOR
3. Mengintegrasikan hukum kekekalan energi dan kekekalan momentum untuk berbagai peristiwa tumbukan

IV.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah pembelajaran selesai, siswa diharapkan dapat:
1.  Merumuskan persamaan koefisien restitusi/koefisien kelentingan dari persamaan hukum kekekalan energi dan kekekalan momentum
2.  Mengidentifikasi jenis-jenis tumbukan (tumbukan lenting sempurna, tumbukan lenting sebagian, dan tumbukan tidak lenting samasekali) berdasrkan nilai dari koefisien restitusi/koefisisen kelentingan dalam suatu peristiwa tumbukan.
3.    Menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan peristiwa tumbukan


V.  Metode Pembelajaran
	Pendekatan	: Saintifik
	Model	: Kooperatif  Tipe STAD
	Metode	: Informasi singkat, Diskusi, Penugasan
	Teknik 	: 
(1)	Informasi singkat, guru mempresentasikan materi seingkat dengan menggunakan Power Point mengenai Tumbukan,
(2)	Diskusi, Peserta didik melakukan diskusi kelompok berdasarkan materi yang ada dalam BPD dan materi presentasi guru 
(3)	Penugasan, tiap kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, yakni menyelesaikan soal-soal yang ada dalam LKPD 03.
	Taktik 	: Pemberian penghargaan kepada kelompok berdasarkan 
   pencapaian skor rata-rata dalam satu kelompok.

VI. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Awal (10 menit)
Sintaks	Kegiatan Guru	KegiatanPeserta Didik
Pembukaan pembelajaranFase 1 :Menyampaikan Tujuan PembelajaranApersepsi	Membuka pembelajaran dengan  salam  dan mengabsen peserta didikMempersilahkan salah seorang siswa untuk memimpin doa  Meyajikan tujuan pembelajaran tentang Tumbukan Menyampaikan apersepsi mengenai tumbukan.  Bertanya kepada peserta didik, Jika dua buah benda bertumbukan, bagaimana keadaan energi kinetiknya sebelum dan sesaat setelah bertumbukan?	Menjawab salam Siswa menunjukkan kehadirannyaMembaca doa secara bersamaMemperhatikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran Memperhatikan penjelasan tentang tumbukan

Kegiatan Inti (70 menit)
Fase 2 : Presentasi kelas / Penyajian Materi Pelajaran	Membagikan LKPD 3 yang akan didiskusikanMenjelaskan materi tentang :Hukum Kekekalan Momentum Hukum kekekalan energi kinetikKoefisien restitusi serta jenis-jenis tumbukanMemberi   kesempatan   pada siswa untuk bertanya mengenai materi yang telah disampaikan bila ada yang belum jelas	Menerima LKPD 3Memperhatikan   penjelasan   dari guru mengenai hukum kekekalan momentum, hukum kekekalan energi kinetik, dan koefisien restitusi seta jenis-jenis tumbukanMenyimak kegiatan di LKPD 3 Menanyakan tentang materi pada guru bila ada yang belum jelas
Fase 3 :Kerja Kelompok/tim	Meminta peserta didik bergabung ke dalam kelompok kooperatif. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 orang (secara heterogen: dari segi prestasi, jenis kelamin,dan asal daerah) yang telah disusun sebelumnyaMembimbing siswa    berdiskusi bersama teman satu kelompokknya serta menjawab soal-soal pada LKPD 3.Memantau   jalannya   diskusi kelompok dan membimbing kelompok jika ada yang mengalami kesulitanmeminta perwakilan dari masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas.menanggapi hasil presentasi siswa dan memberikan   informasi yang sebenarnya.	Bergabung sesuai       dengan kelompoknya masing-masingMembaca Buku Peserta Didik (BPD) dan ringkasan materi pada LKPD 3 dan Mendiskusikan  LKPD 3 bersama teman satu kelompok serta menyelesaikan soal-soal pada LKPD 3Menanyakan pada guru bila mengalami kesulitanPerwakilan kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok merekaMemperhatikan penjelasan guru dan mencatat bila perlu
Fase 4 :kuis	Guru memberikan kuis (post test 3) yang dikerjakan secara individu. Skor yang didapatkan akan digunakan untuk penilaian skor tim mereka.Guru membahas pertanyaan kuis dan meminta siswa untuk mengoreksi jawaban kuis dari teman mereka	Mengerjakan  kuis (post test 3) secara individual dengan tanpa melihat/membuka buku Memmperhatikan penjelasan guru, mengoreksi dan menilai jawaban teman mereka
Skor kemajuanperseorangan	Menghitung skor peningkatan antara nilai rata-rata ulangan harian sebelumnya dan nilai kuis (post test 3)	Mendapatkan skor     kemajuan perseorangan
PenghargaanKelompok	Memberikan       penghargaan kepada   kelompok berdasarkan pencapaian skor rata-rata dalam satu kelompok	Mendapatkan          penghargaaan sesuai pencapaian skor rata-rata kelompok
Kegiatan Akhir (10 menit)
Kesimpulan	Membimbing    siswa    untuk menyimpulkan   materi  yang telah dipelajari	Menyimpulkan materi yang telah dipelajari
Pemberitahuan tentang materi pada pertemuan berikutnya	Menghimbau siswa untuk mempelajari     materi pada pertemuan berikutnya yaitu tentang contoh-contoh penerapan hukum kekekalan momentum dan tumbukan dalam kehidupan sehari-hari	Memperhatikan penjelasan guru
PenutupanPembelajaran	Memberi tugas PR berupa soal yang berkaitan dengan Hukum Kekekalan Momentum dan tumbukanMenutup            pembelajaran dengan salam	Memperhatikan pemberian tugas PR oleh guruMenjawab salam 


VII. Sumber Belajar 
a.	Buku Peserta Didik (BPD)
b.	Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
c.	Buku Paket atau Buku Referensi yang Relevan
VIII. Penilaian dan Tindak Lanjut  
1.	Tugas berupa soal latihan/kuis untuk mengukur kognitif peserta didik (terlampir)
2.	Penilaian Psikomotorik langsung dilakukan pada saat peserta didik melakukan kegiatan praktikum.






Drs. H. Ridwan  Ali, M.Pd				Mohammad Nur Idris, S.Si



















Soal Kuis bentuk uraian diakhir pembelajaran

No	Soal	Skor
1	Diketahui persamaan hukum kekekalan momentum dan hukum kekekalan energi kinetik masing-masing sebagai berikut:  dan  Dari dua persamaan di atas, turunkanlah persamaan yang menyatakan bahwa pada tumbukan lenting sempurna kecepatan relatif  benda sebelum dan sesudah tumbukan besarnya tetap tetapi arahnya berlawanan atau secara matematis dituliskan .	10
	Jawaban:Dari persamaan Hukum Kekekalan Momentum dan Hukum Kekekalan  Energi Kinetik:                                .................................. (a) .................................. (b)Jika persamaan (b) dibagi dengan (a) maka diperoleh persamaan sebagai berikut:	(pada tumbukan lenting sempurna kecepatan relatif  benda sebelum dan sesudah tumbukan besarnya tetap tetapi arahnya berlawanan )	3331
2	Tuliskan persamaan koefisien restitusi yang menyatakan derajat berkurangnya kecepatan relatif benda setelah tumbukan!	2
	Jawaban:	2
3	Tuliskanlah nilai koefisien restitusi berdasarkan jenis-jenis tumbukan!	3
	Jawab:Nilai koefisien restitusi berkisar antara 0 dan 1 (. Untuk tumbukan lenting sempurna, nilai e = 1. Untuk tumbukan tidak lenting sama sekali, nilai e = 0. Untuk tumbukan lenting sebagian, nilai e antara 0 dan 1 (0 < e < 1).	111
4	Bola A 2 kg bergerak dengan kecepatan 4 m/s. Sedangkan bola B 3 kg bergerak di depan bola A dengan kecepatan 2 m/s searah. Setelah tumbukan kecepatan bola B menjadi 4 m/s. Tentukan:a. kecepatan bola A setelah tumbukan,b. koefisien restitusi!	7
	Jawaban:Diketahui : 		mA = 2 kg		mB = 3 kg		vA =  4 m/s		vB =  2 m/s		Ditanyakan : 	a.  = .... ?			b.  ..... ?Penyelesaian :Pada setiap tumbukan berlaku hukum kekekalan momentum sehingga diperoleh :b.  Koefisien restitusinya sebesar :			2122
5	Mobil bermassa 500 kg melaju dengan kecepatan 72 km/jam.  Kemudian mobil tersebut menabrak truk yang ada di depannya yang bermassa 2000 kg  dan berkecepatan 36 km/jam searah geraknya.  Jika setelah tumbukan mobil dan truk tersebut bergerak bersama-sama maka tentukan kecepatan setelah tumbukan !	8
	Jawaban: Diketahui: 	mM= 500 kgvM = 72 km/jam = 20 m/s		mT= 2000 kgvM = 36 km/jam = 10 m/sDitanyakan:			
		
		= .... ?Penyelesaian :			21131
6	Sebuah balok 2 kg meluncur ke kanan dengan kecepatan 10 m/s sepanjang meja yang licin dan menumbuk sebuah balok lain bermassa 8 kg yang mula-mula diam. Bila arah ke kanan diambil positif dan tumbukannya adalah elastis sempurna maka hitunglah kecepatan masing-masing balok 2 kg dan 8 kg !	11
























Satuan Pendidikan	:   SMAN 11 Unggulan Pinrang 
Mata Pelajaran         	:   Fisika
Kelas / Semester		:   XI / Ganjil
Pokok Bahasan         	:   Momentum, Impuls, dan Tumbukan
Sub Pokok Bahasan  	:   Tumbukan
Alokasi Waktu           	:   2 x 45 menit 

I.   STANDAR KOMPETENSI
1.	Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik
II.  KOMPETENSI DASAR
1.7. Menunjukkan hubungan antara konsep impuls dan momentum untuk menyelesaikan masalah tumbukan
III. INDIKATOR
4. Menerapkan hukum kekekalan energi dan hukum kekekalan momentum untuk berbagai peristiwa tumbukan dalam kehidupan sehari-hari
IV.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah pembelajaran selesai, siswa diharapkan dapat 
1.	Menghitung tinggi pantulan-pantulan benda yang dijatuhkan di atas bidang datar jika koefisien restitusinya diketahui.
1.	Menghitung gaya dorong gas pada roket
1.	Menghitung kecepatan peluru dari sebuah senapan/senjata dengan menggunakan ayunan balistik

V.  Metode Pembelajaran
	Pendekatan		: Saintifik 
	Model		: Kooperatif  Tipe STAD
	Metode		: Informasi singkat, Diskusi, Penugasan
	Teknik 		: 
(1)	Informasi singkat, guru mempresentasikan materi seingkat dengan menggunakan Power Point mengenai Penerapan Hukum kekekalan Momentum dan Hukum Kekekalan Energi,
(2)	Diskusi, Peserta didik melakukan diskusi kelompok berdasarkan materi yang ada dalam BPD dan materi presentasi guru 
(3)	Penugasan, tiap kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, yakni menyelesaikan soal-soal yang ada dalam LKPD 04.
	Taktik 	: Pemberian penghargaan kepada kelompok berdasarkan 
   pencapaian skor rata-rata dalam satu kelompok.

VI. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Awal (10 menit)
Sintaks	Kegiatan Guru	KegiatanPeserta Didik
Pembukaan pembelajaranFase 1 :Menyampaikan Tujuan PembelajaranApersepsi	Membuka pembelajaran dengan  salam  dan mengabsen peserta didikMempersilahkan salah seorang siswa untuk memimpin doa  Meyajikan tujuan pembelajaran tentang Tumbukan Menyampaikan apersepsi mengenai tumbukan.  Bertanya kepada peserta didik, Jika sebuah bola pimpong dijatuhkan di atas lantai dari ketinggian tertentu, berapakah ketinggian pantulan pertama, kedua dan seterusnya dari bola tersebut ?	Menjawab salam Siswa menunjukkan kehadirannyaMembaca doa secara bersamaMemperhatikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran Memperhatikan penjelasan tentang tumbukan

	Kegiatan Inti (70 menit)
Fase 2 : Presentasi kelas / Penyajian Materi Pelajaran	Membagikan LKPD 4 yang akan didiskusikanMenjelaskan secara singkat materi tentang :Jenis-jenis Tumbukan dan koefisien restitusi pada bola yang terpantulMemberi   kesempatan   pada siswa untuk bertanya mengenai materi yang telah disampaikan bila ada yang belum jelas	Menerima LKPD 4Memperhatikan   penjelasan singkat dari guru mengenai jenis-jenis tumbukan dan koefisien restitusi Menyimak kegiatan di LKPD 4Menanyakan tentang materi pada guru bila ada yang belum jelas
Fase 3 :Kerja Kelompok/tim	Meminta peserta didik bergabung ke dalam kelompok kooperatif. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 orang (secara heterogen: dari segi prestasi, jenis kelamin,dan asal daerah) yang telah disusun sebelumnyaMembimbing siswa    berdiskusi bersama teman satu kelompokknya serta menjawab soal-soal pada LKPD 4.Memantau   jalannya   diskusi kelompok dan membimbing kelompok jika ada yang mengalami kesulitanmeminta perwakilan dari masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas.menanggapi hasil presentasi siswa dan memberikan   informasi yang sebenarnya.	Bergabung sesuai       dengan kelompoknya masing-masingMembaca Buku Peserta Didik (BPD) dan Mendiskusikan  penyelesaian soal pada LKPD 4 bersama teman satu kelompok Menanyakan pada guru bila mengalami kesulitanPerwakilan kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok merekaMemperhatikan penjelasan guru dan mencatat bila perlu
Fase 4 :kuis	Guru memberikan kuis (post test 4) yang dikerjakan secara individu. Skor yang didapatkan akan digunakan untuk penilaian skor tim mereka.Guru membahas pertanyaan kuis dan meminta siswa untuk mengoreksi jawaban kuis dari teman mereka	Mengerjakan  kuis (post test 4) secara individual dengan tanpa melihat/membuka buku Memmperhatikan penjelasan guru, mengoreksi dan menilai jawaban teman mereka
Skor kemajuanperseorangan	Menghitung skor peningkatan antara nilai rata-rata ulangan harian sebelumnya dan nilai kuis (post test 4)	Mendapatkan skor     kemajuan perseorangan
PenghargaanKelompok	Memberikan       penghargaan kepada   kelompok berdasarkan pencapaian skor rata-rata dalam satu kelompok	Mendapatkan          penghargaaan sesuai pencapaian skor rata-rata kelompok
Kegiatan Akhir (10 menit)
Kesimpulan	Membimbing siswa    untuk menyimpulkan   materi  yang telah dipelajari	Menyimpulkan materi yang telah dipelajari
Pemberitahuan tentang materi pada pertemuan berikutnya	Menghimbau siswa untuk mempelajari/ mereview kembali semua materi tentang impuls, momentum, dan tumbukan yang telah dibahas pada pertemuan-pertemuan sebelumnya	Memperhatikan penjelasan guru
PenutupanPembelajaran	Memberi tugas PR berupa soal yang berkaitan dengan penerapan Hukum Kekekalan Momentum dan tumbukanMenutup            pembelajaran dengan salam	Memperhatikan pemberian tugas PR oleh guruMenjawab salam 
 
VII. Sumber Belajar 
a.	Buku Peserta Didik (BPD)
b.	Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
c.	Buku Paket atau Buku Referensi yang Relevan
VIII. Penilaian dan Tindak Lanjut  
1.	Tugas berupa soal latihan/kuis untuk mengukur kognitif peserta didik (terlampir)
2.	Penilaian Psikomotorik langsung dilakukan pada saat peserta didik melakukan kegiatan praktikum.
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Soal Kuis bentuk uraian diakhir pembelajaran (Post Test 4)

No	Soal	Skor
1	Sebuah bola tenis dilepas dari ketinggian 20 m, jatuh mengenai lantai hingga terjadi tumbukan elastis sebagian. Hitunglah tinggi pemantulan pertama yang dapat dicapai oleh bola tenis jika koefisien restitusi (e = 0,4) !	8
	Jawaban:Diketahui: 					e  = 0,4Ditanyakan:	Penyelesaian :Berdasarkan persamaan gerak jatuh bebas, besar kecepatan bola memenuhi persamaan  . Untuk kecepatan lantai sebelum dan sesudah tumbukan sama dengan nol ().   Jika arah ke bawah diberi harga negatif, maka persamaan adalah  dan ,						Jadi, tinggi bola setelah memantul adalah 3,2 m.	1124
2	Sebuah roket menyemburkan gas buangan sehingga keluar dengan kelajuan 100 kg/s.  Kecepatan semburan gas adalah 200 m/s. Hitunglah gaya dorong gas pada roket ?	6
	Jawaban:Diketahui : 		
Ditanyakan : 	F = .... ?Penyelesaian :		213
3.	Sebuah silinder mengandung 12 kg gas yang dimampatkan.  Jika katup silinder itu dibuka, gas akan menyembur keluar dari mulut pipa sehingga silinder kosong dalam waktu 1 menit 30 sekon.  Jika gas menyembur  keluar dari mulut pipa dengan  kecepatan rata-rata 25 m/s, hitung gaya yang dikerjakan gas pada silinder itu !	9
	Jawaban: Diketahui: m = 12 kgv = 25 m/st = 1 menit 30 sekon = 90 sekonDitanyakan:	  F = .... ?Penyelesaian :Momentum gas mula-mula sama dengan nol sebab gas mula-mula diam dalam silinder :		P1 = 0Momentum gas pada waktu keluar dari silinder dengan kecepatan 25 m/s adalah :	P2 = mv = (12 k).(25 m/s) = 300 kg m/sPerubahan momentum gas (ΔP) yang terjadi selama selang waktu  Δt = 1 menit 30 sekon atau 90 sekon adalah :		ΔP = P2 – P1 = 300 kg m/s – 0 = 300 kgm/sGaya rata-rata yang dikerjakan silinder pada gas adalah :		Gaya yang dikerjakan silinder kepada gas adalah 3,3 N dengan arah ke bawah.  Sesuai hukum III Newton, timbul reaksi dimana gas akan mengerjakan gaya kepada silinder yang nilainya sama tetapi arahnya berlawanan.  Jadi, gaya rata-rata yang dikerjakan semburan gas pada silinder adalah 3,3 N dengan arah ke atas (disebut gaya dorong)	1111122
4.	Sebuah peluru bermassa 7 gram ditembakkan ke sebuah sebuah ayunan balistik bermassa 2 kg.  Peluru menembus balok dan keluar dari balok dengan kelajuan 300 m/s dan balok terayun mencapai ketinggian 18 cm. Berapakah kelajuan awal peluru itu sesaat sebelum mengenai balok ? (g = 9,8 m/s2)	9
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